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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 
1. Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai EYD 
bahasa Indonesia, yakni pada konsonan „d‟ tanpa disertai konsonan 
„h‟ dan ditulis dalam bentuk cetak biasa „gending‟. 
Contoh: 
Gending klenéngan bukan  gendhing klenéngan 
Gending bedhayan  bukan  gendhing bedhayan 
2. Gending yang berarti nama sebuah komposisi musikal gamelan Jawa, 
ditulis sesuai dengan EYD bahasa Jawa, yakni pada konsonan „d‟ 
disertai konsonan ‟h‟ dan ditulis dalam cetak miring (italic): „gendhing’. 
Contoh: 
Onang-onang, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 
Babar layar, gendhing kethuk 4 arang minggah 8 
3. Semua lagu (sindhènan, gerong, senggakan, dan gending) ditulis 
menggunakan notasi kepatihan. 
4. Kata berbahasa Jawa ditulis sesuai EYD bahasa Jawa, dengan 
membedakan antara „d’ dan „dh’, „t’ dan „th’, serta „e’, „è’, „e’. 
Contoh:  
Kendhang bukan kendang 




Istilah teknis di dalam karawitan Jawa sering berada di luar 
jangkuan huruf roman, oleh sebab itu hal-hal demikian perlu dijelaskan 
disini dan data penulisan di dalam buku ini diatur seperti tertera berikut 
ini: 
1. Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing diluar teks bahasa 
Indonesia ditulis dengan cetak miring (italic). 
2. Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam lampiran notasi gerongan tidak 
dicetak miring (italic). 
3. Kata gendhing, gong, sindhèn, dan kendhang telah tercantum dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, maka dalam deskripsi ini ditulis 
gending, gong, sindhen dan kendang. 
4. Penulisan huruf ganda th dan dh banyak penyaji gunakan dalam 
kertas penyajian ini. Th tidak ada padanannya dalam abjad bahasa 
Indonesia, diucapkan seperti orang bali mengucap “t”, contohnya 
dalam pengucapan pathet dan kethuk. Huruf ganda dh diucapkan 
sama dengan huruf d dalam bahasa Indonesia, contohnya dalam 
pengucapan dhawah dan gedhog. 
5. Penyaji juga menggunakan huruf d yang tidak ada dalam bahasa 
Indonesia, diucapkan mirip (the) dalam bahasa Inggris, contoh dalam 
pengucapan gender dan dadi. 
6. Selain sistem pencatatan bahasa Jawa tersebut digunakan pada sistem 




lazim dipergunakan dalam penulisan notasi karawitan. Berikut 
titilaras kepatihan dan simbol-simbol yang dimaksud: 
Notasi kepatihan: 
 
Slendro     : w e t y 1 2 3 5 6 ! @ #  
Pelog         : y u 1 2 3 4 5 6 7 ! @ # 
g   : simbol instrumen gong 
n.  : simbol instrumen kenong 
p.  : simbol instrumen kempul 
== G   : simbol gong suwukan 
+    :  simbol instrumen kethuk 
-  : simbol instrumen kempyang 
Penulisan singkatan yang penyaji gunakan dalam kertas penyajian 
ini banyak nama-nama céngkok kendhangan dan céngkok kendhangan dalam 
gending Jawa. Adapun singkatan-singkatan yang penyaji gunakan 
sebagai berikut.  Singkatan-singkatan yang berkaitan dengan kendhangan 
adalah sebagai berikut: 






I : tak   L : lung  B : dhen  O : tong 
N : dlong  D : ndang   
Penulisan singkatan dalam kertas penyajian ini digunakan dalam 
céngkok kendhangan pada gending Jawa. Singkatan-singkatan yang penyaji 
gunakan adalah sebagai berikut: 
sk : sekaran     ks : kengser  
mg : magak     smg : sekaran magak  
nm : ngamplak menthogan   ssw  : sekaran suwuk 
sgby  : suwuk gambyong    sml : sekaran malik 
md : mandheg     mt  : menthogan 
ng.pj : ngamplak panjang   wk  : wedi kengser 
kw : kawilan     ng : ngaplak 


















A. Latar Belakang 
 
Tugas Akhir merupakan salah satu mata kuliah yang harus 
ditempuh oleh setiap mahasiswa Institut Seni Indonesia Surakarta sebagai 
persyaratan mencapai derajat Sarjana S-1. Tugas Akhir yang 
diselenggarakan pada Program Studi Seni Karawitan Jurusan Karawitan 
Institut Seni Indonesia Surakarta meliputi dua bentuk, yaitu tugas akhir 
karya seni dan skripsi. Tugas Akhir karya seni dibedakan menjadi dua 
bentuk yaitu penyajian gending- gending tradisi (biasa disebut 
pengrawitan) dan penyajian karya komposisi baru. 
Dari kedua bentuk tugas akhir tersebut mahasiswa dibebaskan 
memilih salah satu, dengan persyaratan memenuhi kriteria yang 
mempersyarati. Dari beberapa pilihan bentuk tugas akhir tersebut penyaji 
memilih jalur penyajian gending tradisi (pengrawit). Pilihan tersebut 
didasari oleh keinginan penyaji untuk memperdalam ilmu dan garap 
gending-gending tradisi gaya Surakarta. Dengan penguasaan garap 
gending-gending tradisi beserta pemaknaan konsepnya, kedepannya 
penyaji berkeinginan untuk selalu bisa melestarikan keberadaan gending-







Pada kesempatan ujian tugas akhir ini penyajimemilih sebagai penyaji 
ricikankendhang. Pemilihantersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa 
kendangmempunyai peran yang sangat penting didalam suatu penyajian 
karawitan yaitu berfungsi sebagai pengatur irama dan laya dalam sajian 
gending, penentu irama mengatur mandheg dan suwuk. Begitu 
pentingnyaperan kendang dalam pementasan karawitan, maka penyaji 
memilih berperan sebagai penyaji kendang. Selain daripada itu penyaji 
ingin memperdalam kemampuan tafsir garapkendhangan, kepekaan 
musikal, vokabuler sekaran dan wiledan, serta interaksi musikal.  
Penyajian tugas akhir pengrawit bisa dilaksanakan secara 
berkelompok,baik yang terdiri tiga orang maupun empat orang. Pada 
tugas akhir penyaji memilih ujian berkelompok yang terdiri dari: 
1).Hermawan sebagai penyaji kendhang, 2). Wisnu Sinung Nugroho 
sebagai penyaji rebab,dan 3). Dita Intawati sebagai penyaji vokalsindhèn. 
Peserta ujian tugas akhir minat pengrawit harus mampu 
menguasaigarap tiga kategori gending sebagai materi gending ujian 
pengrawit yaitu: 1). Gending klenéngan, 2). Gending pakeliran dan 3). 
Gending beksan. Gending klenéngan terdiri dari empat gending yang 
masing- masing memiliki jenis garap yang berbeda yaitu gending garap 
inggah kendhang irama dadi, garapkosèk alus, garap ciblon kethuk 8 
dangendingsajian garap mrabot. Gending garap pakeliran (wayangan) 






gending materi ujian tersebut masing-masing dipilih oleh peserta ujian. 
Berikut ini adalah  gending-gending yang dipilih sebagai materi tugas 
akhir pengrawit. 
1. Pengawé, gendhing kethuk 4 arang minggah 8,laras pélog pathet nem 
 
Gendhingini menarik untuk diangkat menjadi salah satu materi 
ujian tugas akhir karenagending tersebut termasuk dalam kategori 
gending ageng (berukuran besar) yang garapnya belum banyak diketahui 
oleh pengrawit umum, sekarang ini gending besar seperti Pangawé jarang 
ditemui dalam pementasan karawitan mandiri (klenéngan) ditengah-
tengah masyarakat. Hanya beberapa kelompok karawitan yang 
menyajikan gending berukuran besar antara lain: Abdi dalem niyaga 
Keraton Surakarta, Mangkunegaran dan Pujangga Laras. Selain 
gendingnya yang berukuran besar, gendhingPengawémemiliki pola 
kendangan umpakinggah yang khusus. Selain hal-hal tersebut, 
gendhingPengawé memerlukan durasi waktu yang panjang, laya sajian 
yang relatif lambat(kendo). Hal-hal tersebut yang mendorong penyaji 
untuk mengangkat gending  Pengawé sebagai materi ujian. 
2. Kayun, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang Manis 
Betawèn, laras pélog pathet barang 
 
DipilihnyagendhingKayunsebagai materi ujian karena gending 
tersebut jarangsekali disajikan dalampementasan penyajian karawitan 






balunganbagian inggah yang seperti itu penyaji mencoba menyajikannya  
dengan garap kosèk alus.Hal itu dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan kepada pengrebab, penggendèrdan pesindènuntuk menampilkan 
kekayaan céngkok-céngkoknya. Alasan lain dipilihnya gending ini dalam 
garap kosèk aluspada inggahkethuk8adalah tantangan tersendiri bagi 
pengendhangyaitu tantangan dalam penerapan pola kendhangan kosèk 
alusinggahkethuk 8 yang membutuhkan konsentrasi yang tinggi. 
Dipilihnya Ladrang Manis Betawènsebagai gending 
kalajengankarenaLadrang Manis Betawèntergolong gending yangberkarakter 
prenès bisa digarap ciblonwiled, dan pada gatra pertama kenong ke satu, 
kenong ke dua dan kenong ke tiga bisa digarap mandheg, sehingga menarik 
bagi penyaji untuk digunakan sebagai materi ujian. 
3. Tékong, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang Ronték 
laras sléndro pathet manyura 
 
Dipilihnya gending Tékong sebagaimateri tugas akhir karena 
gending ini berkarakter rasa prenès. mencermatisusunan balungan bagian 
inggah, gending ini bisa digarap ciblonirama wiled dan irama rangkep versi 
gendhingBontit. Dengan bentuknya inggah kethuk 8 mengharuskan kepada 
penyaji untuk memiliki hafalan sekaran yang banyak. Tantangan inilah 
yang mendorong penyaji untuk memilih gendingTékong sebagai salah satu 






Dipilihnya ladrang Ronték sebagai gending kalajengan Tékong karena 
gending ini memiliki kesamaan rasa. Selain itu dipilihnya ladrang 
Rontéksebagai kalajengan gending Tèkong adalah untuk memberikan rasa 
segar dalam sajian gendingTékong juga untuk memantapkan garap 
kendhangan gaya Semarangan (Nartosabdan). 
4. Lagon Lindri, Téjokatong, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 kalajengaken 
ladrang Bribil suwuk trus pathetan Sendhon Bimanyu (gaya Klatén) trus 
Ayak- ayak wilet kaseling Lagon Jamuran trus srepeg Sintren mawi palaran 
Durma Asih, Sinom Slobog laras sléndro pathet sanga 
 
Dipilihnya Lagon Lindri untuk mengawali sajian gendingTéjokatong 
adalah sebagai alternatif lain pengganti buka, yang pada umumnya untuk 
mengawali gending disajikan buka atau bawa.  
Gending Téjokatonglaras sléndro pathet sanga adalah sebuah karya 
Empu karawitan Abdi Niyaga Mangkunegaran. Gending telah menyebar 
ditengah-tengah masyarakat, akan tetapi belum pernah dipentaskan 
dilingkungan Kampus Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta, oleh karena 
itu pada kesempatan ini gending Téjokatongdipilih sebagai materi ujian 
tugas akhir. Selain itu dipilihnya gending Téjokatongsebagai materi ujian 
adalah karena susunan balungan bagian mérong 
gendingTéjokatongmempunyai keberagaman céngkok dan dihiasai oleh 
balunganngadhal. Pada bagian mérong gending Téjokatongpenyaji ingin 
mengaplikasikan garap mérongrangkep. Seperti halnya pada garap gending 






Bribillaras sléndropathet sangasebagai gending kalajengan antara lain 
dikarenakan rasa dan sèlèh gong yang sama denganTéjokatong. Selainitu, 
ladrang Bribil terdapat dua versi garap yaitu versi Ki Nartosabdan 
(Semarangan) danversi Ciptasuwarsa (Surakarta). Hal tersebutmendorong 
penyaji untuk menyajikannya dalam ujian tugas akhir. Diharapkan 
dengan tampilnya ladrang Bribil tersebut kesan sajian gending bertambah 
segar. 
PathetanSendhon Abimanyu gaya Klatenanyang kaselinglagon Bocah 
Bajangsebagai penutup suwuk gending adalah untuk memunculkan rasa 
lega atau semelèh, sedangkan ditampilkannya  lagonBocahBajang adalah 
untuk memperkaya garap yang mana pada 
pathetanSendhonAbimanyuKlatenankaselinglagonBocahBajang dan lagon ini 
jarang di sajikan dipementasan karawitan masyarakat umum dan 
dikampus Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta.  
Ayak-ayakJingking yang biasanya disebut dengan Ayak-
ayaksangarangkepmerupakan garap gending dimana antara lagu balungan 
dengan garapnya sangat berbeda, dimana dalam garap itu antara lagu 
balungan dengan garapnya bertemu diakhir gatra saja. Hal inilah yang 
menarik penyaji untuk menghadirkan dalam ujian tugas akhir ini untuk 
mendapatkan garap kendangnya. Penyajian Ayak-ayakJingking biasanya 
kaseling dengan Ayak-ayakGadhung Melati, akan tetapi pada tugas akhir ini 






Srepeg sintren yaitu srepegsanga gaya Klatenan yang balunganya 
merupakan srepegsanga yang dikurangi gongannya atau orang Klaten 
menyebutnya dengan srepegmagak.Srepeg ini sudah jarang ditemui dan 
disajikan dalam pakeliran gaya Klaten untuk adeganpathetsanga yang 
terakhir untuk sebelum peralihan ke pathetmanyura, dan  belum pernah 
disajikan sebagai materi tugas akhir. Sebagai penyaji kendang harus 
menghafal balungan untuk bisa menafsir singget karena jumlah gatra setiap 
gongnya berbeda dengan srepegsanga.Sebagai rangkaian terakhir, penyaji 
memilih palaran Durma Asih dan Sinom Slobogkarena ingin menunjukan 
kepada masyarakat, pada umumnya menyebut Sinom céngkokSlobog ini 
dengan sebutan Sinom céngkokGrandel.Selainitudikarenakan lagu dari 
kedua palaran tersebut cocok dengan karakteristikgending sebelumnya. 
5. Gendhing Pakeliran Wayang purwa adegan Pathet Sanga – Jejer pendhita:  
Sumedhang, ketawang gendhing kethuk 2 minggah ladrang Kapidondong 
laras sléndro pathet sanga - Alas-alasan : Clunthang, ladrang laras sléndro 
pathet sanga trus ayak-ayakan, Srepeg Palaran Sinom Srepeg, Kemudha trus 
palaran pangkur trus srepeg-sampak, Ada-ada Palaran Sampak trus Ayak-
ayak laras  sléndro pathet sanga 
 
 Pada gending pakeliran, penyaji ingin menggali garap gending 
pakeliran gaya Mokaton (Mokatonan), yang hingga saat ini penyaji baru 
mendapat informasi dalam bentuk lisan dan tulisan, tetapi informasi baik 
dalam bentuk dokumentasi atau penyajian secara langsung belum 






menggali pengetahuan tentang paket gending pakeliran gaya 
Klaten(Mokatonan) sebagai salah satu materi tugas akhir pengrawit. 
 Jurusan karawitan juga menetapkan adegan pathet sanga yang 
dirasa penyaji mampu menyajikan iringan dengan baik pada adegan 
tersebut. Pada dasarnya, gending pathet sanga yang digunakan pada 
pakeliran gaya Mokatonan hampir sama dengan pakeliran wayang purwa 
pada umunya, yang menjadi penciri ialah pada sesegan gending, srepeg, 
sampak, sekaran wayang dan laya. Ketertarikan menyajikan garap pakeliran 
gaya Klaten (Mokatonan) karena terdapat pola yang khusus. 
6. Gendhing Srimpi Dhempèl: Lagu Dhempèl, Ketawang Gendhing kethuk 2 
kerep minggah ladrangan suwuk buka celuk Ketawang Mijil Lagu Dhempèl, 
laras sléndro pathet sanga 
 
Jurusan karawitan telah memilihkan materi gending beksan yang 
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing individu dengan 
maksud supaya dalam penyajian nanti bisa menampilkan sebaik 
mungkin. Alasan lain dipilihkannya Srimpi Lagu Dhempèlsebagai salah 
satu materi tugas akhir, dalam penyajian ini semua penyaji terlibat dan 
dirasa menguasai untuk menyajikan gending beksan tersebut dengan baik. 
B. Gagasan 
 
Dalam penyajian tugas akhir ini penyaji terinspirasi dari gending- 
gending Kepatihan oleh Mlayawidada. Gending- gending Kepatihan 






kemudian muncul ide, gagasan, dan pemikiran untuk menyajikan 
gending-gending dimaksud. Oleh karena itu gending yang disajikan 
adalah gending- gending yang memiliki keunikan garap, kelangkaan dan 
kerumitan garap.  
Pada saat klenéngan, penyaji menggarap gending- gending tersebut 
sesuai dengan kebiasaan garap tradisi gaya Surakarta dan gaya 
Semarangan. Garap gaya Semarangan terdapat pada ladrang, gending 
garap mrabot dan kosèk alus, sedangkan pada gending lainnya digarap 
dengan kebiasaan gaya Surakarta. 
Garapgending mrabot merupakan garap gending yang cukup 
kompleks, karena pada garap gending mrabot terdapat beraneka ragam 
bentuk gending, irama, dinamika, dan sebagainya. Oleh karena itu ide ini 
sangat diperlukan dalam penyajian tugas akhir, sekaligus sebagai aplikasi 
kemampuan yang dimiliki penyaji. Pada gending Téjokatong, terutama 
pada bagian mѐrong (b) disajikan dengan garap irama rangkep, peralihan 
ditandai dengan laya melambat pada gatra ke tiga dan ke empat sudah 
menjadi irama rangkep, kemudian kenong ke empat gatra ke tiga menjelang 
gongmandheg. Setelah itu masuk bagian inggah dan garap ini mengacu 
pada gending Onang- onangdikarenakan susunan balungan mérongdengan 
inggah hampir sama. 
Garap gendhingPengawé  bagian inggah setelah ngampatkenong ke 






gending tersebut digarap sesegan (soran), maka pola tabuhanslenthem 
digarapkinthilan. 
Garap gending Kayun bagian inggah digarap kosèkalus, hal tersebut 
berkaitan dengan karakter gending. Pada gatra 7 kenong I dan kenong II 
biasa digarapmandheg. Andhegan yang disajikan pada umumnya adalah 
menggunakan andhegan sèlèh 2. Pada kesempatan ini digarap dengan 
menyajikan andhegan meminjam dari céngkok inggah gendhing Kinanthi. 
Pada ladrang Manis Betawèndigarapmenggunakankendhang kalih irama dadi, 
setelah kempul keduaperalihanmenuju irama wiled sampai kenong ke 
tiga,kemudian menjelang gong peralihan ke pola kendhangan ciblon irama 
wiled.Garap ladrang Manis Betawènbagian irama wiled memakai versi 
ciblonladrang Pangkur. 
Garapgendhing Tékong bagian inggah penyaji menyajikan 
garapkosèkalus dan ciblon versi Bontit, karena di bagian inggah gending 
Tékong tidak ditemukanalur balungan ataucéngkokmatiseperti yang 
terdapat padaversi Rondhon, tetapi terdapat alur balungan yang dapat 
digarap mandheg pada gatra ketiga kenong I dan kenong ke II. 
Padarambahan gong ke dua digarap irama rangkep, ladrang 
Rontékdisajikanmenggunakan kendhang kalih irama dadi versiNartosabda. 
 Garap pada pakeliran wayang purwa gaya Klaten khususnya 
Mokaton penyaji menyajikan bagian pathet sanga adegan jejerpertapan, alas-






gendhingSumedhang minggah ladrang Kapidhondhong, gendhing Sumedhang 
bagian merong disajikan berulang-ulang sampai sirep kemudian digreba 
masuk ladrang kapidhondhong dengan menggunakan kendangan kosèkalus 
dan ciblon. Garap ladrangClunthang disajikan menggunakan iramadadi, 
bagian ladrang Clunthang terdapat jogétan Bambangan dan Punakawan, 
selain itu sekaran kendangannya juga berbeda dengan gaya lain. Masuk 
bagian alas-alasan dari ladrang Clunthang peralihan ke Ayak alas-alasan, 
kemudian adegan perang kembang diawali dari kemuda gaya Klaten yang 
memiliki gongan berbeda disajikan secara berulang-ulang menyesuaikan 
kebutuhan hingga suwukgropak dan dilanjutkan palaran Pangkur irama 
tanggung, selesai palaran masuk bagian srepeg menuju sampak hingga 
macapatPangkur dilakukan untuk mentang gandewa kemudian sampak. 
Setelah sampak untuk adegan perang ditutup dengan Ayak-ayak sanga irama 
dadi kemudian suwuk. 
Garap SrimpiDhempèlterdapat beberapa bentuk kendangan yaitu 
kendangan ketawang gending kethuk 2 kerep minggah ladrang dan ketawang. 
Pada bagian ketawanggending dan ladrang disajikan iramadadi dengan 
layakenceng (cepat) tetapi tetap mempertimbangkan permainan ricikan 
gambang, selain itu dikarenakan pada sajian vokal (koor) yang 
memerlukan teknik pernafasan yang panjang sehingga disajikan dengan 






C. Tujuan dan Manfaat 
 
Tujuan 
1. Melestarikan gending-gending tradisi dengan cara menyajikan dengan 
baik. 
2.  Ingin menguasai garap gending-gending tradisi untuk selanjutnya 
dapat memberikan informasi yang benar kepada orang lain yang 
membutuhkan. 
3. Menambah pengetahuan tentang keragaman garap gending-gending 
tradisi serta memperdalam gending-gending yang disajikan. 




1. Menambah pengetahuan mengenai aneka ragam garap gending-
gending tradisi. 
2. Memperkaya dokumentasi gending-gending tradisi, sehingga 
memudahkan orang lain untuk mencari referensi. 
3. Menambah kekayaan ragam garap pada gending-gending karawitan 
gaya Surakarta dan gaya Semarangan. 
4. Dengan adanya tugas akhir pengrawit, diharapkan dapat memberikan 













D. Tinjauan Sumber 
 
Tinjauan sumber ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa karya 
ini asli, tidak mengulangi karya yang sudah ada. Adapun beberapa tulisan 
yang relevan dengan garap gending-gending yang dipilih oleh penyaji 
antara lain : 
1. Pengawé, gendhing kethuk 4 arang minggah 8 laras pélog pathet nem 
Pengawé (2011) oleh Tulus Wibawa, diskripsi penyajian gending-
gending tradisi S-1 Program Studi Seni Karawitan Institut Seni Indonesia 
Surakarta. Pada penyajian Pengawé terdapat perbedaan dengan penyajian 
terdahulu yaitu pada pola kendangan inggah menjelang kenong dan 
menjelang gong. 
2. Kayun, gendhing kethuk 4 kèrèp minggah 8 kalajengaken Manis 
Betawenladrang laras pélog pathet barang 
 
Kayun (2014) oleh Maryatun, diskripsi penyajian gending-gending 
tradisi S-1 Program Studi Seni Karawitan Institut Seni Indonesia 
Surakarta. Pada penyajian kayun terdapat perbedaan dengan penyajian 






pangesthi,sedangkan penyaji menyajikan gendhing Kayunkalajengaken 
ladrang Manis Betawendenganmenggunakan kendhangan ciblon wiled. 
 
 
3. Tékong, Gendhing kethuk 4 kèrèp minggah 8 kalajengaken Ronték ladrang 
laras sléndro pathet manyura 
 
Tékong (2012) oleh Bekti Sigit Nugroho, diskripsi penyajian 
gending-gending tradisi S-1 Program Studi Seni Karawitan Institut Seni 
Indonesia Surakarta. Pada penyajian Tékong terdapat perbedaan dengan 
penyajian terdahulu, terutama pada bagian kenong kesatu penyaji ingin 
menyajikan rambahankenong kesatu dengan menggunakan garap 
kendangan kosék alus sampai pertengahan kenong kedua, setelah itu mandheg 
dan dilanjukan dengan menggunakan kendang ciblon wiled. Bekti Sigit 
Nugroho menyajikangendhing Tékong kalajengakenladrangSuntrut dengan 
garap kendangan kalih wiled, sedangkan penyaji menyajikan gendhing 
Tékong kalajengaken ladrang Manis Betawen. 
4. Lelagon Lindri dhawah Téjakatong, gendhing kethuk 2kèrèp minggah 4 
kalajengaken ladrang Bribil suwuk Pathetan Sêndhon Bimanyu (gaya 
klaténan) terus Ayak-ayak sanga wiled kaseling Lagon Jamuran terus srepeg 
sintren mawi Palaran Durma Asih, Sinom Slobog laras sléndro pathet sanga 
 
Penyaji telah melakukan pencarian data mengenai lagon Lindri, 
gendhing Téjakatong, Bribil, pathetan Sendhon Abimanyu gaya Klatenan, Ayak-
ayak Jingking kaseling Jamuran,srepeg Sintren, palaran Durma Asih dan Sinom 






maupun audio. Penyaji juga telah berusaha mencari kertas penyajian yang 
ada di perpustakaan jurusan karawitan dan perpustakaan pusat Institut 
Seni Indonesia(ISI) Surakarta, tetapi belum menemukan penyajian karya 
terdahulu pada ujian tugas akhir.  
5. Srimpen Dhempèl: Lagu Dhempèl, Ketawang Gendhing kethuk 2kèrèp 
minggah ladrangan suwuk buka celuk Ketawang Mijil Lagu Dhempèl, laras 
sléndro pathet sanga  
 
Gending beksan ini pernah disajikan pada ujian tugas akhir 
pengrawit pada tahun 2012 oleh Bagus Danang Surya Putra. Pada jalan 
sajian yang dilakukan oleh Bagus Danang Surya Putramérong disajikan 3 
rambahan dan pada ladrang menggunakan pola kendhang setunggal dan 
terdapat lincak gagak,ketawang disajikan 4 rambahan mundur beksan 
menggunakan ladrang Bima Kurda. Namun penyaji menyajikan berbeda 
dengan Bagus Danang Surya Putra yaitu terdapat pada ketawang, pada 
ketawang Mijil lagu Dhempèl disajikan 4rambahan gerongan, mundur beksan 
menggunakan pathetan ageng laras sléndro pathet sanga. 
6. Gendhing Pakeliran Wayang purwa adegan Pathet Sanga: Jejer Pendhita:  
Sumedhang, ketawang gendhing kethuk 2 minggah kadrang Kapidondong 
laras sléndro pathet sanga.Alas-alasan: Clunthang, ladrang laras sléndro 
pathet sanga trus Ayak-ayakan, Srepeg palaran Sinom Srepeg, Kemudha trus 
palaran Pangkur trus Srepeg-Sampak, Ada-ada palaran Sampak trus Ayak-
ayak laras  sléndro pathet sanga 
 
Penyaji telah berusaha mencari data ataupun kaset komersial 
tentang penyajianiringanpakelirangayaKlatenangarapMokatonan, namun 






pakeliran WayangPurwa garap Klatenan (Mokatonan). Dan belum pernah 





E. Landasan Konseptual 
 
Landasan konseptual adalah seperangkat konsep-konsep, 
pemikiran-pemikiran untuk memecahkan masalah dalam kekaryaan ini. 
Oleh karena itu diperlukan penjelasan mengenai konsep-konsep maupun 
pemikiran-pemikiran yang digunakan sebagai acuan oleh penyaji. Berikut 
ini adalah beberapa kosep dan pemikiran yang digunakan sebagai 
landasan dalam karya seni ini. 
Penyajian ini membutuhan landasan konseptual untuk mendukung 
jalannya ujian tugas akhir, misalnya „garap‟, „céngkok, „pathet‟. Seperti yang 
telah dijelaskan oleh Rahayu Supanggah dalam bukunya yang berjudul 
Bothekan Karawitan II : Garap. 
 “Garap merupakan rangkaian kerja kreatif dari (seseorang atau 
kelompok) pengrawit dalam menyajikan sebuah gending atau 
komposisi karawitan untuk menghasilkan wujud (bunyi), dengan 
kualitas atau hasil tertentu sesuai dengan hasil yang di maksud, 
keperluan atau tujuan dari suatu kekaryaan penyaji karawitan 
dilakukan” (Supanggah, 2007: 03). 
Sesuai dengan pernyataan diatas rangkaian kerja kreatif 
yanglazimnya disebut garap digunakan penyaji saat menyajikan gending 






kendangan baku maupun tidak baku (pematut). Hal tersebut peran 
seorang pengendang diperlukan kreatifitas tinggi implikasinya dengan 
sekaran dan wiledan yang digunakan. 
“Konsep mungguh yang memiliki pengertian: patut, manggon, 
dumunung, mapan, dan pantes banget. Kosep yang selalu digunakan 
dalam kesenian yang didalamnya terdapat nila-nilai kepatutan” 
(Sosodoro, 2009: 3-4). 
 
Sesuai dengan pernyataan diatas penyaji kendang menggunakan 
konsep mungguh untuk menggarap kepatutan garap kendang pada 
gending-gending yang dipilih oleh penyaji sebagai materi ujian tugas 
akhir dan digunakan sesuai dengan sifat pada karakter gending-gending 
tersebut. 
F. Metode Kekaryaan 
 
Dalam upaya pencarian sumber data, penelitian ini akan 
menggunakan beberapa metode. Dalam memperoleh sumber data cara 
yang diperlukan melalui tahapan-tahapan dan langkah-langkah yaitu, 
studi pustaka, observasi, wawancara. 
1. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan guna memperkuat data-data yang 
diperoleh dari lapangan, baik berupa buku, jurnal, tesis, makalah, 
artikel, skripsi, disertasi, maupun lainnya. Data-data yang diperoleh dari 
studi pustaka selanjutnya dapat digunakan sebagai sumber referensi, 






dilakukan di perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 
Melalui metode tersebut penyaji mendapatkan referensi seperti berikut. 
a. Buku Bothekan Karawitan IIGarapyang ditulis oleh Supanggah pada 
tahun 2007.Dalam buku ini Supanggah menyinggung tentang 
garap. Kosep Garap yang dikemukakan oleh Supanggah menjadi 
dasar acuan untuk mengembangkan garap gending-gending untuk 
keperluan Tugas Akhir pengrawit dengan materi yang dipilih. 
b. Buku Titi Laras Kendanganoleh Martopangrawit pada tahun 1972, 
berisi tentang pola-pola kendangan gaya Surakarta. Data yang 
diperoleh penyaji dari buku tersebut adalah pola kendangan 
bentuk mérong sléndro maupun pélog, pola kendangan ladrang 
setunggal maupun kendangan kalih, pola kendangan kosék alus,pola 
kendangan pamijen dan mendapatkan informasi tentang skema 
kendangangending-gending gaya Surakarta. Dari buku “Titi Laras 
Kendangan” penyaji mengaplikasikan untuk keperluan tugas akhir 
pengrawitsesuai dengan materi yang dipilih. 
c. Buku Gendhing-Gendhing Jawa Gaya Surakarta Jilid I, II, & III disusun 
oleh S. Mlayawidada pada tahun 1976. Dari buku ini penyaji 
mendapatkan informasi tentang notasi balungangendingPengawé, 
Tékong yang digunakan untuk Tugas Akhir pengrawit. 
d. Buku Wedhapradangga yang ditulis oleh Pradjapangrawit pada 






dan gending-gending gaya Surakarta. Pada buku ini penyaji 
mendapatkan tentang sejarah gending Pengawé, Tékong, dan 
SrimpiDhempèl. 
e. Laporan penelitian Garap Kendang Inggah Kethuk 8 gending-gending 
Klenengan Gaya Surakarta Sajian Irama Wiled oleh Suraji tahun 2001. 
Data yang diperoleh penyaji dari laporan penelitian garap kendang 
ini adalah tentang beberapa versi kendangan gending inggah kethuk 
8, seperti kendangan versi Rondhon, Lambangsari, Bontit, dan versi 
Campuran. 
f. Buku Kumpulan Gending Jawa Ki Nartosabdo yang ditulis oleh A. 
Sugiarto pada tahun 1998. Buku ini berisi notasi balungan dan 
gerongan gending-gending karya Ki Nartosabdo. Dari buku tersebut 
penyaji mendapatkan notasi balungan, gerongan ladrang Ronték, dan 
Bribil. 
2. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati 
pertunjukan. Pentingnya observasi untuk menganalisis dan 
membandingkan garap antara yang disajikan pada pertunjukan dengan 
garap yang disajikan melalui pengamatan dalam pertunjukan yang 
menyajikan gending yang terkait. Observasi dibagi menjadi dua yaitu 








a. Observasi langsung 
 Observasi langsung berperan sebagai sarana praktik penyaji dalam 
menggarap gending sehingga dapat mendambah referensi garap yang 
disajikan diterapkan pada gending-gending yang dipilih penyaji. Dengan 
pengamatan secara langsung penyaji menambah referensi sekaligus 
berperan dalam penyajian garap yang digunakan sebagai rujukan. 
Observasi langsung dilakukan pada perkuliahan yang sudah digembleng 
secara matang oleh dosen pengampu mata kuliah Tabuh Bersama dan 
Empu karawitan. 
b. Observasi tidak langsung 
Pada tahap pencarian data penyaji melakukan pengamatan secara 
tidak langsung dengan cara mengamati gending- gending lewat 
rekaman-rekaman kaset komersial dan rekaman-rekaman audio yang 
digunakan sebagai acuan. Rekaman yang ada diperpustakaan Institut 
Seni Indonesia (ISI) Surakartayang dimaksud yaitu: 
Kaset Jamuran ACD-036(TT)Lokananta Recording.Hasil dari 
pengamatan penyaji mendapatkan balungan dan cakepangending dolanan 
Jamuran laras sléndro pathet sanga. 
Kaset Kembang Kacang KGD-014 (1990) Kusuma Recording. Hasil 






Kaset Klenengan Gobjog ACD-001(1991)Lokananta Recording.Hasil 
dari pengamatan penyaji mendapatkan balungan dan cakepanLadrang 
Clunthang  laras sléndro pathet sanga. 
Kaset Palaran Sinom Kandha Purna KGD-036 (TT) Kusuma 
Recording.Hasil dari pengamatan penyaji mendapatkan garap palaran 
Sinom dan wiledan kendhangan palaran. 
Kaset SubositiKGD-030(1990)Kusuma Recording.Hasil dari 
pengamatan penyaji mendapatkan garap ladrang Clunthang laras sléndro 
pathet sanga. 
Kaset Kupu kuwi ACD-005(1978)Lokananta Recording.Hasil dari 
pengamatan penyaji mendapatkan balungan dan cakepangending dolanan 
Jamuran, dan Lindri laras sléndro pathet sanga. 
 
3. Wawancara 
Wawancara sama dengan sumber lisan yang dipilih penyaji untuk 
menguatkan data dalam penyajian ini. Beberapa informasi yang 
didapatkan melalui wawancara tersebut adalah bagaimana tentang garap 
kendhangan, sekaran kendhangan, variasi wiledan kendhangan pada gending-
gending yang penyaji sajikan dan sejarah gending. Dari hasil wawancara 
tersebut membantu penyaji untuk menggarap gending yang sudah 






a. Suwito(59 tahun), Tindhih Abdi Dalem Pengrawit Kasunanan 
Surakarta, pimpinan kelompok karawitan Cahya Laras 
Klaten,Empu karawitan dan Dosen Luar Biasa Jurusan Karawitan 
ISI Surakarta, seniman karawitan(pengendhang, pengrebab, 
penggender) yang mumpuni. Berdasarkan wawancara tersebut 
penyaji mendapatkan  pengetahuan tentang sejarah gending dan 
garap mengenai kendangan gending Téjakatong,lagon Lindri, Ayak-
ayaksanga dan lagon Jamuran.  
b. Suyadi Tejopengrawit (71 tahun), Empu karawitan dan Dosen Luar 
Biasa Jurusan Karawitan ISI Surakarta,seniman karawitan 
(pengendhang, pengrebab, dan pembonang) yang mumpuni. 
Berdasarkan wawancara tersebutpenyaji mendapat pengetahuan 
tentang sejarah gending gaya Surakarta dan garap 
kendhangangending. 
c. Kirsono,tokoh seniman ahli dalam pakeliran di desa Somokaton 
Klaten. Berdasarkan wawancara tersebut penyaji mendapatkan 
informasi mengenai sajian gending-gending pakeliranciri khas gaya 
Mokatonan dan mendapat tentang sekaran kendhangan pakeliran. 
d. Heru Timbul, PLP (Pranata Laborat Pendidikan) Jurusan 
Pedalangan ISI Surakarta seniman karawitan(pengendhang). 
Berdasarkan wawancara tersebut penyaji mendapatkan 






e. Midiyanto, Dosen Department of musik, UC Berkeley,seniman 
karawitan(pengendhang,penggender, pengrebab).Berdasarkan 
wawancara tersebut penyaji mendapatkan pengetahuan tentang 
garap gending dan garap kendhangan. 
f. Sri Eko Widodo, Dosen Jurusan Karawitan ISI Surakarta, 
senimankarawitan 
(pengendhang).Berdasarkanwawancaratersebutpenyaji 
mendapatkanpengetahuan tentang garap kendhangan 
pakelirangayaMokaton. 
G. Sistematika Penulisan 
 
Dalam penulisan hasil karya seni tugas akhir ini akan disusun 
kedalam empat bab. Setiap bab terdiri beberapa sub bab yang saling 
berkaitan.  
Bab-I berisi tentang hal-hal yang melatarbelakangi kekaryaan. 
Uraian selanjutnya dijelaskan ide gagasan,tujuan dan manfaat, tinjauan 
sumber, landasan konseptual, metode kekaryaan, secara berurutan 
diuraikan pada penjelasan berikutnya.Penjelasan tentang sistematika 






Bab-II berisi tentang tahap-tahap yang dilakukan oleh penyaji. 
Tahap-tahap tersebut meliputi tahap persiapan meliputi orientasi, 
observasi, berikutnya tahap penggarapan dan eksplorasi. 
Bab-III membahas tentang deskripsi garap kendang, struktur dan 
bentuk gending, garap gending, tafsir garap kendang yang meliputi 
gending klenengan, gending pakeliran, gending srimpen dan serta ada 
beberapa contoh pola kendangan dan sekaran kendangan. 
Bab-IV Penutup, pada bab ini berisi tentang butir-butir 
kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan setiap bab, kemudian saran 



















A. Tahap Persiapan 
 
1. Orientasi  
  Tahap orientasi adalah peninjauan untuk menentukan sikap, arah, 
tempat, dan pandangan yang mendasari pemikiran. Dalam tugas akhir 
karya seni tahap orientasi merupakan tahap awal. Gending-gending yang 
disajikan orientasinya adalah gending tradisi, meliputi berbagai garap 
gaya antara lain gaya Surakarta, gaya Nartosabdan dan gaya Klatenan. 
Pada gending klenénganyang disajikan gaya Surakarta yaitu gendhing 
Pengawé, Tekong, dan Kayun, serta gending garap mrabot. Gending garap 
mrabot adalah gending yang paling kompleks atau lengkap dari gending 
lainnya. GendhingMrabot terdiri dari gaya Surakarta dan gaya 
Nartosabdan. Pada bagian mérong (a) digarap seperti gending-gending 
biasanya dan bagian mérong (b) digarap mérongrangkep. Pada inggah 
digarap dua gaya yaitu gaya Surakarta dan gaya Nartosabdan, dan bagian 
ladrang digarap gaya Nartosabdan dan gaya Ciptosuwarsa Surakarta. 
  Dalam ujian tugas akhir pengrawit, penyaji diwajibkan menguasai 
materi gending-gending yang dipilih. Usaha untuk mendapatkan hasil 
yang diinginkan penyaji meningkatkan teknik memainkan ricikan 





mendengarkan rekaman dari Panuju, Wakijo, dan Ki Nartosabdo. 
Gending pakeliranWayangPurwa yang dipilih adalah gaya Mokaton, 
karena memiliki ciri khas yang berbeda dengan gaya Surakarta. Dalam 
gaya Mokaton memiliki ciri khas laya yang kendo (lambat) dan laya yang 
sedheng (Kirsono, 11 Januari 2018). 
2. Observasi  
  Penyaji melakukan observasi dengan dua cara yaitu observasi 
langsung dan tidak langsung. Tahap observasi langsung dilakukan 
dengan pengamatan pada acara pertunjukan klenénganterutama gaya 
Surakarta (Pujangga Laras) dan pagelaran Wayang Kulit gaya Klaten. Hal 
ini merupakan suatu usaha keakraban dengan para seniman karawitan 
maupun dalang agar bisa menikmati gending yang disajikan. Dalam 
proses tersebut mendapat pengalaman yang sesuai dengan konsep sajian 
klenéngangaya Surakarta dan pakeliran gaya Klaten sebagai kebutuhan 
penyaji, sehingga dapat digunakan sebagai rujukan untuk menggarap 
gending-gending klenéngandan gending-gending pakeliran yang disajikan. 
  Observasi tidak langsung bersumber dari data tertulis maupun 
tidak tertulis. Penyaji melakukan observasi dengan mencari referensi 
penelitian terdahulu berupa deskripsi penyajian, tesis, makalah, artikel, 
laporan penelitian yang sesuai dengan data yang diperlukan dan jurnal. 





yang berisi penerapan garap-garap gending yang terkait dengan materi 
gending penyaji yang dipilih. Pengamatan audio visual berupa kaset 
Onang-onang ACD-O14 Lokananta Recording. Hasil dari pengamatan 
tersebut, penyaji mendapat informasi mengenai garap gending Onang-
onang yang akan diaplikasikan dalam gending Téjakatong. 
  Kaset Jamuran ACD-036 (TT)Lokananta Recording. Hasil dari 
pengamatan penyaji mendapatkan garap lagonJamuran,sekaran kendhang 
danwiledan kendang ciblon yang diterapkan pada garap lagon Jamuran. 
Kaset Kembang Kacang KGD-014 (1990) Kusuma Recording. Hasil 
dari pengamatan penyaji mendapatkan garap ladrang Bribil gaya Surakarta. 
Kaset Klenengan Gobjog ACD-001(1991)Lokananta Recording.Hasil 
dari pengamatan penyaji mendapatkan balungan dan cakepanLadrang 
Clunthang  laras sléndro pathet sanga. 
Kaset Klenengan Gobjog ACD-TT (TT) Lokananta Recording. Hasil 
dari pengamatan penyaji mendapatkan tafsir garap kendhangan 
ladrangBribil gaya Surakarta. 
Kaset PalaranSinomKandhaPurnaKGD-036 (TT) Kusuma Recording. 
Hasil dari pengamatan penyaji mendapatkan tafsir garap irama, garap 
laya, wiledan dan sekaran kendang.  
Kaset Subositi KGD-030(1990)Kusuma Recording.Hasil dari 






Kaset Kupu kuwi ACD-005(1978)Lokananta Recording.Hasil dari 
pengamatan penyaji mendapatkan informasi garap kendangan 
lagonJamuran, lagonLindri, serta balungan lagon, cakepangending lagon 
Jamuran, dan lagon Lindri laras sléndro pathet sanga. 
 
B. Tahap Penggarapan 
  Tahap penggarapan adalah sesuatu tahapan yang menekankan 
pada proses pelaksanaan. Pada tahap penggarapan dogunakan sebagai 
media penjajagan garap yang telah digali dari observasi sesuai dengan 
materi gending-gending yang dipilih. Pengindentifikasian vokabuler 
garap merupakan wujud tahapan dari hasil analisis data hingga 
penyeleksian yang didapat dari hasil wawancara, sumber pustaka, 
kaset/CD baik komersial maupun rekaman pribadi, pengamatan, serta 
penataran kepada seniman yang ahli dan sesuai dengan materi penyajian. 
Dalam tahap penggarapan penyaji mengeksplorasi garap yang telah 
didapat dan mengaplikasikan dengan cermat pada setiap proses latihan 
bersama. Setiap informasi garap yang diperoleh penyaji mencoba untuk 
menerapkan dan disajikan baik berupa wiledan, sekaran dan aspek garap 
lain yang didapat dari hasil observasi. Oleh karena itu penyaji menyusun 
beberapa langkah yang digunakan pada tahap penggarapan diantaranya. 





  Dalam penggarapan gendhing Téjokatong berdasarkan  latihan 
kelompok dan saran dari pembimbing, penyaji mencoba menggarap 
bagian mérong(b) gatra ke tiga dan seterusnya digarap irama rangkep 
dengan mengacu pada garap gendhing Onang-onang dan mengacu mata 
kuliah tabuh bersama pada semester V materi gendhingOnang-onang, 
dikarenakan susunan balungan mérongdengan inggah sama, dilanjutkan 
pada ladrang Bribil penyaji mencoba menggarap dengan dua versi yaitu 
versi Nartosabdan dan versi Cipto Suwarsa (Surakarta). 
2. Latihan Mandiri 
  Latihan mandiri dilakukan penyaji dengan mencari notasi balungan 
gending yang telah dipilih, selanjutnya menghafalkan pola kendangan. 
Setelah proses tersebut dirasa hafal dan mampu, maka penyaji menambah 
vokabuler wiledan kendangan dengan cara mendengarkan dan menulis 
serta menirukan. Langkah selanjutnya penyaji melakukan pemahaman 
serta penghayatan disetiap gending dengan cara mendengarkan rekaman 
audio yang telah didapatkan. Setelah mampu menghafal notasi balungan, 
pola kendangan, dan menghayati setiap sajian gending, penyaji berharap 
dapat menyajikan gending-gending materi tugas akhir dengan 
benar,lancar, dan dapat dihayati baik penyaji maupun pendengar lainnya. 





  Pada tahap latihan kelompok penyaji berlatih bersama dengan 
penyaji gender, rebab, dan vokal sindhèn. Proses ini bertujuan untuk 
memperoleh kesepakatan sehingga rasa dalam penyajian dapat dicapai. 
Selain itu latihan kelompok juga digunakan sebagai sarana peningkatan 
dalam proses pengafalan balungan dan pola kendangan. Semakin sering 
berlatih secara kelompok akan membantu penyaji untuk menguasai dan 
menghayati gending-gending materi tugas akhir. 
4. Latihan Bersama 
  Latihan bersama merupakan latihan wajib sesuai dengan jadwal 
yang telah dibentuk oleh HIMA dan ketua jurusan karawitan. Dalam 
pembagian jadwal latihan penyaji harus menggunakannya dengan sebaik 
mungkin karena waktu proses latihan sangat singkat. Setuap latihan satu 
kelompok diberi waktu 3 jam, dengan waktu latihan tersebut dapat 
melatih 2 sajian gending. 
  Latihan bersama dalam tugas akhir akan sangat menentukan hasil 
yang dicapai oleh penyaji. Karena penyaji akan merasakan bagaimana 
menjadi pemimpin dalam sebuah sajian gending. Latihan bersama dapat 
menambah pengetahuan penyaji dan mendapatkan masukan dari 
pembimbing berkaitan dengan garap. Komunikasi antar penyaji dan 
pendukung dalam suatu sajian gending akan menambah interaksi 





pendukung akan terbentuk dengan proses latihan bersama, sehingga 
sajian gending jauh lebih baik dari yang diharapkan. Tahap persiapan 
telah dilakukan sejak kuliah semester ganjil, sedangkan penggarapan 




























A. Struktur dan Bentuk Gending 
 
Struktur gending merupakan hal penting dalam menentukan tafsir 
pathet dan rencana garap. Karawitan gaya Surakarta , struktur memiliki 
dua pengertian. Pertama: struktur diartikan bagian-bagian komposisi 
musikal suatu gending terdiri dari buka, mérong, umpak 
inggah,inggah,umpak-umpakan, sesegan, dan suwukan (Martopangrawit, 
1975:18). Gending yang memiliki bagian-bagian seperti itu kemudian 
diklasifikasikan gending ageng. Kedua: struktur dimaknai perpaduan dari 
sejumlah susunan kalimat lagu menjadi satu kesatuan yang ditandai oleh 
ricikan struktural (gendhing kethuk kerep, kethuk arang,ladrang, ketawang, dan 
lancaran). 
Bentuk adalah lagu yang disusun secara terstruktur dalam satu 
kesatuan musikal yang utuh. Berakhirnya struktur lagu tersebut ditandai 
oleh pukulan gong. Dengan kata lain bahwa bentuk adalah satu unit 
gongan, yang besar dan kecilnya bergantung pada panjang pendeknya 
kalimat lagu yang terdapat di dalamnya. Oleh karenanya, bentuk gending 
dapat dicirikan dari tiga hal. Pertama: jumlah sabetan balungan (ketukan) 






kempul, gong, dan kethuk kempyang), dan ketiga: struktur lagu. Sementara 
struktur gending (komposisi gending) oleh Martopangrawit diartikan 
kesatuan gending sejak dari buka, mérong, umpak, inggah dan seterusnya. 
Adapun gending adalah lagu yang diatur ke arah bentuk 
(Martopangrawit, 1957-10). 
Dalam dunia karawitan pengertian bentuk adalah pengelompokan 
jenis gending yang ditentukan oleh ricikan struktural. Pengelompokan 
yang dimaksud adalah lancaran, ketawang, ladrang, ketawang 
gendhing,gendhing kethuk 2, kethuk 4, kethuk 8, dan seterusnya. Selain itu 
juga terdapat gending yang tidak dibentuk oleh ricikan struktural, akan 
tetapi dibentuk oleh lagu, seperti: jineman,ayak-ayak, dan srepeg. 
Berdasarkan bentuk yang dikategorikan gending ageng adalah, gendhing 
kethuk 4 keatas. Gendhing kethuk 2 dikelompokan dalam gending 
menengah, sedangkan bentuk ladrang, ketawang, dan lancaran 
dikelompokan dalam gending alit (Hastanto, 2009:48). Berikut ini adalah 
struktur gending yang dimaksud oleh penyaji:  
1. Buka  
Buka dalam kamus Bausastra Jawa artinya mulai, mulai makan 
(bagi orang berpuasa), mulai suatu aktifitas, wiwitan (1987: 50). Pengertian 
buka juga diperjelas oleh Martopangrawit: 
Buka suatu lagu yang digunakan untuk memulai atau dikatakan 
sebagai “pembuka” suatu gending yang dilakukan oleh salah satu 






manusia) yang kemudian disebut “buka celuk” (Martopangrawit, 
1972: ...) 
 
Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa buka 
berarti awalan suatu sajian gending atau membukani gending. Ricikan 
yang berperan sebagai penyaji buka adalah rebab, kendhang, gender, bonang 
dan gambang. Selain menggunakan ricikan, ada juga yang menggunakan 
vokal(suara manusia). 
2. Mérong 
Mérong adalah salah satu bagian gending yang digunakan sebagai 
ajang “garap” yang halus dan tenang. Mérong tidak dapat berdiri sendiri 
dalam arti luas ada lanjutannya, lanjutan mérong disebut inggah. 
3. Umpak  
Umpak dimaknai sebagai gending atau kalimat lagu yang berfungsi 
sebagai jembatan atau penghubung antara bagian mérong dan inggah. 
4. Inggah  
Inggah pada Kamus Bausastra Jawa dikatakan bahwa kata inggah 
berasal dari kata minggah atau mungguh yang berarti naik, dan inggah 
merupakan suatu tempat yang dituju. Dalam buku tersebut juga 
disebutkan bahwa kata minggah atau merupakan nama struktur bentuk 
gending. Dalam karawitan terdapat dua jenis inggah yaitu: 1. Inggah 
kendang dan 2. Inggah gending. Inggah kendang apabila seleh-seleh pada 






apabila seleh-seleh pada kalimat lagu mérong tidak ada kemiripan dengan 
inggah. Berikut adalah gending-gending yang dipilih oleh penyaji sebagai 
materi ujian tugas akhir: 
1. Pengawé, gendhing kethuk 4 arang minggah 8 laras pelog pathet nem 
  
Pengawé adalah gending rebab laras pelog pathet nem.Pengawé 
diciptakan pada masa pemerintahan PB IV. Kata Pengawé berasal dari kata 
dasar awé atau ngawé yang berarti memanggil berisyarat dengan cara 
melambaikan tangan. Gendhing Pengawé ini disajikan untuk 
mengumpulkan seseorang atau memanggil orang untuk berkumpul. 
Gendhing Pengawé ini kurang populer dikalangan masyarakat karawitan. 
Gending ini memiliki struktur balungan yang panjang sehingga 
memerlukan durasi waktu yang lama dalam menyajikan gendhingPengawé 
ini. Inggah dalam gendhingPengawé ini selain digarap dalam irama dadi juga 
digarap soran atau sesegan. 
 
2. Kayun, Gendhing Kethuk 4 Kerep Minggah 8 Kalajengaken Manis 
Betawen, Ladrang Laras Pélog Pathet Barang. 
 
 Gendhing Kayun ini merupakan salah satu repertoar gendhing 
Kepatihan yang dalam buku Mloyowidodo terdapat pada jilid III. 
Informasi mengenai tahun berapa pembuatan gending dan siapa yang 
membuatnya ini belum diketahui secara pasti. Namun yang perlu 






terdapat tiga patih yang menjabat, yaitu Sasradiningrat I, Sasradiningrat 
II, dan Sasradiningrat III. Kemungkinan besar gending ini dicipta pada 
masa salah satu patih yang diatas.    
  Gendhing Kayun tergolong dalam kelompok gending ageng (besar) 
yang mempunyai kalimat lagu panjang dan tingkat kerumitan garap yang 
tinggi. Gending ini kurang dikenal oleh kelompok-kelompok karawitan 
diluar Surakarta karena termasuk gending ageng dengan garap yang 
cukup rumit, hanya kelompok karawitan dalam kota Surakarta saja yang 
sering menyajikan, antara lain: kelompok karawitan Keraton Kasunanan, 
Mangkunegaran, Pujangga Laras dan kampus Institus Seni Indonesia 
Surakarta (ISI). Klenengan dimasyarakat umum terutama untuk keperluan 
orang punya kerja jarang sekali menyajikan gendhing Kayun ini. Hal itu 
disebabkan karena dikalangan masyarakat umum banyak yang kurang 
paham mengenai sajian garap sejenis gendhing Kayun,kemunginan juga 
kurang menarik untuk disajikan karena sajian gendhing Kayun memakan 
waktu yang cukup lama dan garapnya yang statis. 
 
3. Tékong, Gendhing Kethuk 4 Kerep Minggah 8 Kalajengaken Ronték, 
Ladrang Laras Sléndro Pathet Manyura. 
 
 
  Gendhing Tékong  merupakan salah satu repertoar gending kepatihan 
yang dalam buku Mloyowidodo terdapat pada jilid III. Informasi 






membuatnya ini belum diketahui secara pasti. Namun yang perlu 
diketahui adalah di Karaton Surakarta pada periode tahun 1830-1870 
terdapat tiga patih yang menjabat, yaitu Sasradiningrat I, Sasradiningrat 
II, dan Sasradiningrat III. Kemungkinan besar gending ini dicipta pada 
masa salah satu patih yang diatas.    
  Gendhing Tékong tergolong dalam kelompok gending ageng (besar) 
yang mempunyai kalimat lagu panjang dan tingkat kerumitan garap yang 
tinggi. Dalam penyajian karawitan gending seperti Tékong ini jarang 
dijumpai atau bahkan tidak dikenal oleh sebagian kelompok karawitan. 
Dikarenakan jarang gending ini disajikan di kalangan kelompok 
karawitan maka tentu saja banyak seniman yang kurang paham mengenai 
sajian garapnya. Gendhing Tékong ini jarang disajikan karena banyak 
kelompok karawitan yang beranggapan bahwa gending ini berukuran 
besar dan  kurang menarik untuk disajikan karena garapnya yang cukup 
komplek. Hal inilah yang membuat kalangan kelompok karawitan mulai 
meninggalkan gending-gending ageng (besar) seperti Tékong. 
 
4. Lindri, Lagon Katampen Tèjakatong, Gendhing Kethuk 2 Kerep 
Minggah 4 Kalajengaken Bribil, Ladrang Suwuk, Pathetan Sèndhon 
Bimanyu gagrak Klatenan Trus Ayak-Ayak Sanga Wiled Kaseling 
Lagon Jamuran trus Srepeg Sintren Kaseling Palaran Durma Asih, 
Sinom Slobog trus Srepeg laras sléndro pathet sanga 
  
 
Sajian gending ini digarap mrabot, mrabot dalam istilah karawitan 






menyajikan berbagai macam bentuk gending, tidak hanya satu bentuk 
gendhing saja. Dalam sajian mrabot biasanya dimulai dari Jineman 
/lagon/bawa, gendhing, ladrang, ketawang, ayak-ayak, srepeg, dan palaran. Salah 
satu tujuan garap mrabot adalah semua ricikan dapat menunjukkan 
ketrampilannya masing-masing, dari ricikan garap ngajeng, garap wingking, 
sindhèn, gérong semua dapat tempat untuk menunjukkan ketrampilannya 
dan semua ricikan dapat berinteraksi antar ricikan. 
Gendhing Téjakatong merupakan salah satu repertoar gending 
Mangkunegaran. Gending ini dicipta oleh salah satu empu abdi niyaga 
pura Mangkunegaran yang bernama Demang Mitrapradangga pada masa 
kepemimpinan Mangkunegara IV(Suyadi, 5 Juli 2017). Kata Tejakatong 
sendiri mempunyai arti Téja : Sinar, Katong: Raja. Dapat disimpulkan 
bahwa gending ini dicipta dengan tujuan untuk persembahan kepada raja 
pada saat itu. 
 
5. Lagu Dhempèl, Ketawang Gendhing Kethuk 2 Kerep Minggah   
Ladrangan, Suwuk Buka Celuk Ketawang Mijil Lagu Dhempèl laras 
sléndro pathet sanga. 
 
Menurut informasi yang dapat dihimpun, Gendhing Lagu Dhempèl 
diciptakan pada tahun 1774 yaitu pada masa pemerintahan PB VII. Hal ini 
dapat dilihat dari sengkalan yang ada dalam cakepan dalam gendhing 






Dhempèl adalah gendhing gender yang ber-larass lendro sanga. Seiring waktu 
terjadi perkembangan pada gendhing ini, semula berpathet manyura 
kemudian dialih pathet-kan menjadi pathet sanga dengan mengubah 
beberapa susunan balungan gendhing dan gendhing ini digunakan untuk 
gendhing bedhaya. Pada masa pemerintahan  PB VIII gendhing ini 
mengalami perkembangan yaitu digunakan sebagai gendhing srimpen 
namun tidak merubah susunan gendhing tersebut. 
6. Gendhing Pakeliran Adegan Jejer Pendhita: Sumedhang, ketawang 
gendhing kethuk 2 minggah Kapidhondhong suwuk, AdeganAlas-
alasan: Cluntang, ladrang laras sléndropathet sanga terus Ayak-ayak 
suwuk, srepeg sanga suwuk, kemudha terus palaran Pangkur- srepeg-
sampak suwuk, ada-ada Palaran, sampak terus Ayak-ayak laras 
sléndro pathet sanga. 
 
Ketawang Gendhing Sumedang merupakan salah satu gendhing yang 
diciptakan pada masa Kerajaan Majapahit pada tahun 1283. Gendhing 
Sumedhang ini diciptakan oleh salah satu raja yang bernama Prabu 
Bratana. Gending ini digunakan sebagai pengingat Prabu Bratana bahwa 
pada saat itu Prabu Bratana menikah dengan seorang putri dari 
Sumedang yang bernama Dyah Retna Dewi Madani. 
Pada masa pemerintahan PB II tepatnya tahun 1650, gendhing 
Sumedhang dialihlaras menjadi pélog pathet nem dan difungsikan sebagai 






Ladrang Kapidhondhong merupakan salah satu gendhing yang 
diciptakan pada masa pemerintahan PB V. Awalnya Ladrang 
Kapidhondhong ber-laras pélog nem, namun dalam perkembangannya 
Ladrang Kapidhondhong dapat disajikan dalam laras sléndro pathet sanga. 
Gendhing ini mempunyai rasa yang prenes dan Ladrang Kapindhondhong 
seringkali dijadikan gendhing lajengan dari Ketawang Gendhing Sumedhang. 
B. GARAP GENDHING 
Istilah garap dalam dunia karawitan sudah tidak asing lagi seperti 
yang diungkapkan oleh Rahayu Supanggah dalam buku “Bothekan 
Karawitan”. Garap adalah perilaku praktik dalam menyajikan (kesenian) 
karawitan melalui kemampuan tafsir interprestasi, imajinasi, ketrampilan, 
teknik memilih vokabuler permainan intrumen dan kreativitas 
kesenimanannya, musisi memilih peran yang sangat besar dalam 
menentukan bentuk, warna, dan kwalitas hasil akhir dari suatu penyajian 
(musik) karawitan maupun ekspresi (jenis), kesenian lain yang disertainya 
(Supanggah, 2005: 7-8). 
Sependapat dengan Supanggah untuk mencapai suatu kualitas 
sajian gending yang dinginkan, sebagai penyaji harus memiliki bekal 
untuk menggarap gending. Bekal tersebut antara lain: 1). Deskripsi sajian, 







1. Pengawé, gendhing kethuk 4 arang minggah 8 laras pélogpathet nem 
 
Buka :.5 .5.6   4565  .4.4  .4.4  .5.6  .54g5  
Mérong: 
_ ..56  .5.4  .254  2121  .2.y  1231  ..21  y123 
  55..  55..  556.  4565  ..24  ....  4456  .54n5 
  ..56  .5.4  .254  2121  .2.y  1231  ..21  y123 
  ....  33..  3356  5421  66..  6656  .2.3  567n6 * 
  ....  6656  .653  2356  .653  2356  .567  .653 
  23..  33..  3356  .535  ..56  .5.4  .254  212n1 
  .2.y  1231  ..21  y123  55..  5421  ..21  y123 
  55..  55..  556.  4565  ..24  ....  4456  .54g5 _ 
Umpak : 
 *  .556  7653  22.3  5.65  2325  2356  6676  5312 
  .312  3532  .312  3532  11..  11.2  4565  421g2  
Inggah : 
_ 4.45  4241  .412  4542  4.45  4241  .412  454n2 
  4.45  4241  .412  4542  1y12  1656  .666  535n6 
  .556  7653  22.3  5.65  2325  2356  6676  531n2 








a. Jalan sajian 
Gending ini diawali dengan sènggrengan pélog pathet nem, setelah itu 
dilanjutkan buka gendhing Pengawé. Masuk bagian mérong, pada bagian 
mérong ini terdiri dari satu gongan. Bagian mérong disajikan dua rambahan, 
setelah kenong ke satu garta ke dua pada rambahan kedua peralihan menuju 
umpak inggah, saat kenong tiga sudah menjadi balungan umpak inggah dan 
menggunakan pola kendangan inggah . Pada bagian umpak setelah kenong 
ketiga, laya ngampat untuk menuju ke bagian inggah. Pada bagian inggah 
disajikan empat gongan dengan irama kemudian mencepat lalu digarap 
sesegan (soran) tiga gongan, selanjutnya suwuk dan diakhiri dengan pathetan 
lasem pélog pathet nem. 
b. Tafsir Irama dan Laya 
Gendhing Pengawé bagian mérong disajikan dua rambahan dalam 
irama dadi dengan laya kendo (lambat), pada bagian inggah disajikan dalam 
irama dadi dan tanggung, bagian inggah irama dadi disajikan dengan laya 
sedheng daripada laya bagian mérong, sementara bagian inggah irama 
tanggung disajikan dengan laya kenceng (cepat) tetapi juga harus 
mempertimbangkan pemain instrumen bonang agar tetap bisa melakukan 









c. TafsirGarap kendhang 
 
Mérong gendhing Pengawé digarap menggunakan pola kendhangan 
setunggal mérong kethuk arang laras pélog. Berikut ini pola kendhangan yang 
dimaksud. 
a1.  z.xPx.cP z.xPx.cB z.x.xPc. z.x.x.cP<digunakan sehabis gong buka 
a2.  z.xPx.c. z.xPx.cB z.x.xPc. z.x.x.cP 
b.   z.x.xPc. z.xPx.cB z.x.xPc. z.x.x.cP 
c.   z.x.xPc. z.x.x.cP z.x.xPc. z.xPx.cB 
d.   z.x.xPc. z.xPx.cI z.xBx.cP z.x.xBnc. 
e.   z.xPx.c. z.xPx.cB z.xPx.c. zBxPx.cg. 
Gendhing Pengawé pada bagian mérong memiliki bentuk kethuk 4 arang, 
maka skema kendhangan mérong gending kethuk 4 arang adalah: 
KenongI= a b c nd 
KenongII= a b c nd  
KenongIII= a b c nd  







Untuk menuju bagian inggah dari bagian mérong harus melalui pola 
kendhangan umpak inggah, yang sebelumnya ditandai dengan laya ngampat 
seseg dari irama dadi ke irama tanggung menuju kenong ke II biasanya pola 
kendhangannya memakai ater pola kendhangan (d) berubah menjadi ..P. 
.P.I .B.P ...nP dan baru masuk ke pola kendhangan inggah pélog 
sebagai berikut: 
Umpak : 
 .556  7653  22.3  5.65  2325  2356  6676  531n2 
     z.x.xPc.  z.xBx.cI  zPx.x.cB  z.xIxPc.  z.xBx.c.  z.xBx.cI  zPxPxPcB  z.xIxPc. 
 .312  3532  .312  3532  11..  11.2  4565  421gn2  
     zPxBx.cB  z.xBx.c.  zPx.x.c.  zPx.xPc.  zBx.xBcP z.xBx.cP z.xPx.xjBcO zjIxOxjxPxOxjOxOcgO 
Bagian inggah gendhing Pengawé menggunakan pola kendhangan 
inggahlaras pélog, adapun pola kendhangan inggah laras pélog sebagai 
berikut: 
a.  z.xBx.c.  z.xBx.c.  zPx.x.cB  z.xIxPc. 
b.  z.xBx.c.  z.xBx.c.  zPxj.xPx.cB z.xIxPc. 
b2. z.xBx.c.  z.xBx.cI  zPxPxPcB  z.xIxPc. 
c.  zPxBx.cB  z.xBx.c.  zPx.x.c.  zPx.xPc. 






irama tanggung             jz.xBx.xjBcB zIxPx.cg. 
irama tanggung             jz.xBx.xjPcB zIxPx.cg. 
Skema kendhangan inggah gendhing Pengawé irama dadi dan tanggung 
sebagai berikut. 
KenongI= a b a nb  
KenongII= a b a nb  
KenongIII= a b a nb  
KenongIV= a b c ngd  
 
Pola kendhangan suwuk untuk gendhingPengawé setelah kenong ketiga 
bagian inggah (gong 7) sebagai berikut. 
4.45  4241  .412  4542   4.45  4241  .412  454n2 
z.xBx.c.  z.xBx.c.  zPx.x.cB  z.xIxPc.   z.xBx.c.  z.xBx.c.  zPxjx.xPx.cB z.xIxPc. 
4.45  4241  .412  4542   1y12  1656  .666  535n6 
z.xBx.c.  z.xBx.c.  zPx.x.cB  z.xIxPc.   z.xBx.c.  z.xBx.c.  zPxjx.xPx.cB z.xIxPc. 
..56  7653  22.3  5.65   2325  2356  6676  531n2 
z.xBx.c.  z.xBx.c.  zPx.x.cB  z.xIxPc.   z.xBx.c.  z.xBx.cI  zPxPxPcB z.xIxPxj.cB 
.312  3532  .312  3532   11..  11.2  4565  421ng2 








2. Kayun, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken 
ladrang Manis Betawen laras pélogpathet barang 
 
Buka :                       .576  .532  .u.u  .2.3  uu32  .utgy 
Mérong : 
_ ..yu  tyuy  22..  232u  ..32  .32u  33..  653n2 
  ..23  2uty  .uyt  etyu  23u2  .u56  33..  653n2 
  5653  2uyt  etyu  32uy  ....  6656  3567  653n5 * 
  .635  66..  3567  6532  uu..  yu23  6532  .utgy _ 
Umpak : 
    *.6.5  .7.6  .@.7  .3.2  .u.y  .3.2  .3.2  .u.gy 
Inggah : 
_  .u.y  .u.y  .2.3  .2.u  .3.2  .u.6  .@.7  .3.n2 
   .u.y  .3.2  .5.3  .2.u  .3.2  .u.6  .@.7  .3.n2 
   .u.y  .3.2  .5.3  .6.5  .6.5  .u.6  .@.7  .3.n2 
   .6.5  .u.6  .@.7  .3.2  .u.y  .3.2  .3.2  .u.gy _  
Ladrang  Manis Betawen   
Umpak: 
.  2  .  3   .  2  .  nu    .  2  .  3   .  2  .  nju5 
55..  55..   5563  567n6    567.  762u   .3.2  .u.gy 
 
Ciblon: 
 _ 3632  4.43  67#@  632nnu  3632  4.43  67#@  632nnu 








   @@..  $#@7  6765  765n3  ..35  6756  @765  765n3 
   77..  77..  77.6  535n6  567.  762u  .3.2  .u.gy _ 
 
a. Jalan Sajian 
 
Dalam sajian ini diawali dari sengrengan rebab pélog barang 
dilanjutkan buka gending Kayun, mèrong terdiri dari satu céngkok yang 
disajikan sebanyak dua rambahan, masuk kenong ke tiga rambahan kedua 
laya ngampat seseg pada gatra ke dua dan gatra ke lima menggunakan irama 
tanggung, kenong ke empat menggunakan balungan umpak inggah 
selanjutnya masuk bagian inggah. Pada gatra pertama dan gatra ke dua 
irama dadi kemudian menuju peralihan  kosèk alus gatra ke tiga dan garta ke 
empat berubah irama wiled. Pada bagian balungan.@.7 .3.n2 kenong 1 
dan 2 andhegan menggunakan céngkok Kinanthi. Inggah disajikan dua 
rambahan, bagian rambahan kedua pada kenong ke tiga gatra ke empat 
layangampatseseg menuju irama tanggung. Kemudian dilanjutkan ke 
ladrangManis  Betawen disajikan dengan garap irama dadi selanjutnya 
peralihan menuju irama wiled menggunakan kendhang kalih wiled menuju 
gong beralih ke pola kendhang ciblon. Penyaji telah berusaha mencari data 






barang, namun penyaji belum dapat menemukan sumber referensi tentang 
LadrangManis Betawen laras pélog pathet barang. 
 
b. Tafsir Irama dan Laya 
 
 Mérong gendhing Kayun disajikan dua rambahan dalam irama dadi 
dengan laya kendo (lambat) . Inggah gendhing Kayun disajikan dalam irama 
wiled dengan menggunakan pola kendhangan kosèk alus dengan laya kendo, 
dikarenakan agar bisa mencapai rasa semeleh, walaupun gending ini 
mempunyai karakter yang prenes di dalam sajian juga harus 
mempertimbangkan dengan garap pola kendhangannya apa. Dalam 
rambahan pertama menuju kenong pertama ada andhegan cengkok Kinanthi 
yang letaknya dibagian balungan.@.7 .3.n2 kemudian menuju kenong ke 
dua juga terdapat andhegan yang sama. 
 Ladrang Manis Betawen disajikan dengan irama dadi dan irama wiled dengan 
menggunakan kendhang kalih. Menuju peralihan irama wiled dilakukan 
sesudah kempul ke dua dengan layamelambat dan menggunakan pola 
kendhang kalih wiled sampai kempul ke tiga, kemudian menuju gong beralih 









c. Garap Kendhang 
 
  Gendhing Kayun kethuk4 kerep minggah 8 laras pélog pathet barang 
menggunakan pola kendhang setunggal mérong kethuk 4 minggah 8 laras 
pélog. Berikut pola kendhangan yang dimaksud:  
 a.  z.x.x.cB z.x.x.cI z.xPx.cB z.x.x.cnP 
 b.  z.x.x.cP z.x.x.cB z.x.x.cI zPx.x.cnB  
 c.  z.x.x.cB z.x.x.cP z.x.xPc. z.xPx.cnB  
 d.  z.xPx.c. z.xPx.cB z.xPx.c. zBxPx.gcn. 
Gendhing Kayun pada bagian mérongmemiliki bentuk kethuk 4kerep, maka 
skema kendhangan kethuk 4 kerep sebagai berikut: 
Kenong I   =  a b a nb  
Kenong II  =  a b a nb  
Kenong III =  a b a nb  
Kenong IV = a b c gnd  
 
Bagian inggah gendhing Kayun menggunakan pola kendhangan kosèk alus 
dan berikut ini pola kendhangan yang dimaksud:  
a.  z.xPx.xPx.xBx.cI  z.xPx.xBx.x.x.c.   zPx.xPxjxKxIxBxPx.cB  z.x.x.x.x.x.x.c. 






     bm. zPx.x.xPx.x.x.cI  zPxPx.xPxjxKxPxBxjKxPcI (sindenan)B   z.x.x.xxIx.xPx.c. 
c.  zPx.x.xPx.x.x.cP  z.x.xPx.x.x.x.cP   z.x.xPx.x.x.x.cP  z.xPx.x.x.xPxjKxPcI 
d.  z.xPx.xBx.x.x.c.  z.xPx.xBx.x.x.c.   zPx.xPxjxKxIxBxPx.cB  z.xPx.x.x.xxPxjIxBxjKcO 
e.  z.x.x.xBx.x.x.cP  z.xBx.xPx.xPx.cB   z.xBx.xIx.xPx.cB   zPxjxKxIxjxKxPjxKx.x.x.x.cg. 
Skema kendhangan kosèk alus pada inggah Kayun irama wiled sebagai 
berikut: 
Kenong I   = a b a nb  
Kenong II  = a b a nb  
Kenong III = a b a nb  
Kenong IV = a c d gne   
 
Pola kendhangan andhegan (mandheg) kosèkalus pada inggah gendhing Kayun 
irama wiled sebagai berikut: 
.   u   .   6      .   @   .   7      .   3   .   n2 
          z xIx xPxPx.xPxjKXXxPxBxjKxPxIc                z xBx.x.xx.xIx.xPx.xn.c 
 
Peralihan menuju ladrang dari irama wiled gatra ketuju kenong ke tiga, 
tempatnya pada pola kendhangan b dan menggunakan pola kendhangan 









                              z.x x x2x x x.x x c7   z.x xx x3x x x.x x cn2 
                          xPx.x.xPx.x.x.xP  xBxPx.xB   x.x x xIx x xPx x xn. 
                                                                         wiled          dadi                 dadi 
                   . 6 . 5  . 7 . 6  . @ . 7  . 3 . 2  
                   xPx xBx x.x xB  x.x xBx x.x x.  xPx x.x x.x x.  xBx xPx x.x xB  
                   . u . y  . 3 . 2  . 3 . 2  . u . ngy 
                    xPx x.x xBx xP  x.x xBx x.x xP  x.jxxPxIxjxKxIxjPXXXxB x.x.xBxPx.x.xBxP 
.  2  .  3   .  2  .  nu   .  2  .  pu   .  2  .  jy5 
 
5  5  .  .   5  5  .  p.   x5xxx x5  x6x xxxx3     xxxxx5x x xxxx6x x xxx7x x xxxxn6 
Peralihan                              I xx.xPxx.xPx.xPxBx.xPxBx  x.xPxBxPxBx.xPxBXXx.xPx.xBxPx.xBxnx. 
                                                                       irama wiled           irama wiled 
5   6   7   .     7   6   2   pu    . 3 . 2  . u . gy 
xPxBxPxBx.xPx.xBx.xPxBx.xPx.xB xPxBxPxBx.xPxBx.xPxxBxPx.xBx.xPxB            angkatan ciblon 
 
skema kendhangan ciblon ladrang Manis Betawen irama wiled memakai versi 
kendhangan ciblon pangkur: 
3632  4.43  67#@  632nu   3632  4.43  67#@  632nu 
    sk          sk           sk        ½sk ks            sk           sk        ½sk ml      sml 
 
  55..  55..  5563  567n6   567.  762u  .3.2  .u.gy 
        sml      sml        mg smg     kw             kw           ng          ng  ang. R 
 
3632  4.43  67#@  632nu  3632  4.43  67#@  632nu 
Sk  md  andegan   sk  ks.R                  sk md   andegan  sk  ks.R 
 
  55..  55..  5563  567n6   567.  762u  .3.2  .u.gy 








   ...@  ...7  ...5  ...n3  ...5  ...6  ...5  ...n3 
        sk             sk            sk        ½skks.ak.R  sk md    andegan          ½ ks.R   
  
   77..  77.. 77.6  535n6  567.  762u .3.2  .u.gy 
        sk md andegan  sk smg.R             smg.R    ½smg    ng.R    gong udar 
 
 
skema kendhangan ladrang Manis Betawen setelah gong udar bagian ngelik 
sama dengan skema kendhangan ladrang veris Pangkur pola kedhangan 
suwuk yang  dimaksud sebagai berikut: 
567.  7 6 2 u   . 3 . 2       .  u   .   gy 
Kw        .B.P.P.B  .P...P.B   KKKOKKKOKKKOKOKO 
 
3. Tékong, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken 
ladrang Rontéklaras sléndropathet manyura 
 
Buka :   3  321y  .yy.  yy12  .3.2  .12gy 
Mérong: 
_ ..y1  321y  2321  321y  ..y1  6523  !!..  #@!n6 
  .653  2123  6!65  3212  ..21  y123  2132  .12nny 
  ..y1  3216  356!  6532  ..21  y123  2132  .12ny* 
  33..  6532  5653  212y  .yy.  yy12  .3.2  .12gy _ 
Umpak: 
   *.1y.  y123  21y.  y123  .@.!  .@.6  .!.6  .3.g2 
Inggah:  






  .1.y  .1.y  .3.6  .3.2  .3.2  .5.3  .1.2  .1.ny 
  .1.y  .1.y  .3.6  .3.2  .3.2  .5.3  .1.2  .1.ny 
  .!.6  .@.!  .@.6  .5.3  .@.!  .@. 6 .!.6  .3.g2 _ 
Ladrang Ronték: 
A:_.3.2  y132  .3.2  6356  !6!6  2356  5563  653g2_ 2X 
B: .535  .6!6  56!6  5321  y123  ..53  6!65  321g2  
 
a. Jalan Sajian 
 
Sajian gendhing Tékong diawali sengrengan rebab sléndro manyura, 
dilanjutkan buka oleh rebab kemudian masuk pada bagian mérong. Setelah 
buka disajikan irama tanggung sampai menuju irama dadi pada gatra ke 
tujuh. Mérong disajikan dua rambahan. Rambahan ke dua setelah kenong 
ke dua, pada gatra ke tiga laya mencepat beralih ke irama tanggung, 
kemudian menuju umpak inggah. Menjelang gong pada bagian umpak 
beralih ke irama dadi, kemudian masuk pada bagian inggah. Pada bagian 
inggah gatra ke tiga peralihan menuju irama wiled menggunakan 
kendhangan kosèk alus hingga kenong pertama dan gatra ketiga menjelang  
pertengahan kenong kedua, mandheg. Kemudian masuk pada garta ke 
empat pertengahan kenong ke dua dengan menggunakan kendhang ciblon. 
Inggah disajikan dua gongan. Pada rambahan pertama menjelang gong 






Kemudian udar pada garta ke empat menuju kenong pertama. Garap ini 
dilakukan dua kenongan pada rambahan ke dua.  Pada gongan ke dua, 
pertengahan kenong ke tiga laya mencepat dan beralih menuju irama dadi. 
Setelah kenong ke tiga, gatra pertama, beralih menuju irama tanggung 
sampai gong, kemudian dilanjutkan ladrang Ronték. Sajian ladrang Ronték  
disajikan dua rambahan lalu suwuk, lalu dilanjutkan pathetan manyura 
wantah laras sléndro pathet manyura. 
 
b. Tafsir Irama dan Laya  
 
               Penyaji menyajikan bagian mérong gendhing Tékong dalam irama 
dadi dengan laya kendo (lambat). Setelah gong buka irama tanggung dengan 
laya melambat dan mengalir hingga menjadi irama dadi. Pada bagian inggah 
disajikan dalam irama dadi, peralihan irama dadi ke irama wiled laya 
melambat  di bagian gatra ke dua, gatra ke tiga sudah irama wiled dengan 
pola kendhangan kosèk alus. Sajian kosèk alus dilakukan hingga gatra ke tiga 
kenong ke dua mandheg, selanjutnya beralih ke pola kendhang ciblon dengan 
laya sedheng daripada laya bagian mérong. Bagian  ladrang Ronték disajikan 
irama dadi dengan laya kenceng (cepat), karena ladrang Ronték disajikan 










c. TafsirGarap Kendhang 
 
Mérong gendhing Tékong yang berbentuk kethuk 4 kerep minggah 8 di garap 
dengan pola kendhang setunggal mérong kethuk4 kerep minggah 8. Berikut 
adalah pola kendhangan mérong kethuk 4 kerep yang dimaksud: 
 a1.  z.x.x.cB z.x.x.cI z.xPx.cB z.x.x.c. 
 a2.  z.x.x.cB z.x.x.cI z.xPx.cB z.x.x.cB 
 b.   zPx.xPc. z.xPx.cP zBx.xPc. z.xPx.c. 
 c.   z.xPx.cB z.x.x.cP zPxBxPc. z.xPx.cB 
 d.   zPx.xPc. z.xPx.cB z.xPx.c. zBxPx.cg. 
Gendhing Tékong pada mérong memiliki bentuk kethuk 4 kerep maka skema 
kendhangannya adalah sebagai berikut:  
Kenong I   = a1 b 
Kenong II  = a1 b 
Kenong III = a2 b 
Kenong IV = c  d 
 Bagian inggah berbentuk kethuk 8 disajikan dalam irama wiled dengan 
pola garap kendhangan kosèk alus dan pola kendhang ciblon. Ada empat jenis 
penerapan pola ciblon pada kethuk 8 yaitu versi Rondhon, Bontit, 






versi Bontit dikarenakan didalam bentuk inggah tidak terdapat céngkok 
mati atau céngkok adat seperti yang terdapat pada versi Rondhon, tetapi 
terdapat alur lagu balungan yang dapat digarap mandheg pada gatra ke tiga 
kalimat lagu kenong ke satu dan kenong ke dua. Kemudian andhegan pada 
kenong ke dua gatra ke tiga pertengahan kenong ke dua digarap mandheg 
dengan menggunakan andhegan gaya Lambangsari. 
 Berikut ini pola kendhangan inggah kenong pertama sebelum menggunakan  
kendhang ciblon. 
[ . 3 . 2  . 5 . 6   . ! . 6     .   3    .   2  
jXXx.xPx.x x.x x.  xj.xPx.x x.x xI  xPxPx.xPxxBxPxPxB  x.xBx.xIx.xPx.xBx x.x.x.xIx.xPxx.x.  
x.x x5x x.x x6x x x.x x5x x.x x3   x.x x1x x.x x2x x x.x xx1x x.x xny 
                           a                                            b 
 x.x x1x x.x xyx x x.x x1x x.x xy  x.x x3x x.xx x6 x x.x x3x x.x xx2 
                           a                          bm              sk 
. 3 . 2  . 5 . 3   . 1 . 2  . 1 . ny 
   sk     sk        ½ sk   sk          sk      ng                 sk 
 
. 1 . y  . 1 . y   . 3 . 6  . 3 . 2   
   sk      sk        ½sk   ks           sk      ng                sk   
 
. 3 . 2  . 5 . 3   . 1 . 2  . 1 . ny   
   sk      sk        ½sk   ks            sk      ng               sk   
  . ! . 6  . @ . !   . @ . 6  . 5 . 3 
        sk      sk        ½ sk  ks         sk     sk         ½ sk  ml  
 
  . @ . !  . @ . 6   . ! . 6  . 3 . gn2 ] 







 Menuju suwuk pada kenong ke tiga gatra ke enam laya sajian ngampat 
seseg kemudian menggunakan kendhangan suwuk Gambyong dan pada 
akhir kenong ke tiga menjadi irama dadi. Setelah kenong ke tiga sajian 
kendhang memakai pola kendhangan satu inggah sléndro. Berikut pola 
kendhangan suwuk dari inggah menuju ladrang Ronték yang menggunakan 
kendhangkalih dengan irama dadi. 
Pola kendhangan yang dimaksud adalah: 
. 1 . y  . 1 . y  . 3 . 6  . 3 . 2 
 wk   wk½ wkks      wk   ng.ssg        kw 
  
. 3 . 2  . 5 . 3  . 1 . 2  . 1 . ny 
    kw  kw       ½kw  ks.s    s.gby             ...I.P.. 
 
  . ! . 6  . @ . !  . @ . 6  . 5 . 3  
  ...IPP.P  P B . P  P . . P  B P . B 
 
  . @ . !  . @ . 6 . ! . 6  . 3 . gn2  
  P . B P  . B . P  . jPIjIPB jKIIBPjKIIBP 
 
Kendang kalih irama dadi gaya Nartosabdan 
jzKxIxIxBxPx xjxKxIxIxBxjPxk.cP zj.xPxjx.xIxPxBxx.x.x.cn.  zIxjxPxPxIjxPxxPx.xjxPxBXxjPx.xjBcpP z.x.x.xPx xBxjKxIxPcnB 








4. Lindri, lagon katampen Téjokatong, gendhing kethuk 2 kerepminggah 
4 kalajengaken ladrang Bribil, ladrang suwuk, Pathetan Sendhon 
Abimanyu gaya Klatenan terus Ayak-ayak sanga wiled kaseling 
lagon Jamuran terus srepeg Sintren kaseling Palaran Durma Asih, 
Sinom Slobok terus Srepeg laras sléndropathet sanga 
 
Buka celuk:                                                                                   2  532g1 
  2n52np1  2n52pn1  5n62pn1  5n21pgny  1n21np.  1n21pn.  1n21n.  yntepngt 
Buka :                         .556  !656  .6!.  !6@!  5323  212g1 
Mérong : 
A : ..ty  1121  3212  .1ynt  22..  2321  ..32  .16n5 
   ..5.  55.6  !656  532n1  .111  ytet  22..  232g1  
B:  ..ty  1121  3212  .12n6 j.56j.56 j.56!6 !!6!  653n5 
   j.35j.35 j.3565 321.  353n2  .365 > ..56  !653  532g1 _ 
Inggah:  
A:_ .2.1  .2.1  .3.2  .y.nt  .2.1  .2.1  .3.2  .6.n5 
    .6.5  .6.5  .!.6  .2.n1  .2.1  .y.t  .2.3  .2.g1 
B:      .2.1  .2.1  .3.2  .5.n6  .5.6  .5.6  .@.!  .6.n5 
    .6.5  .6.5  .!.6  .3.n2  .3.5 > .6.5  .2.3  .2.g1 _ 
Ladrang Bribil  
Irama tanggung: 
A:_ y1y2  y2yn1  y1y2  323n5  6532  323n5  !652  112ng1 _ 






B:_ j11 j11 jy2 1   y 1 yj22   j22 j22 j13 2    y  2  y nj11 
   11 j11 jy2 1   y 1 y 2    3  2  3  2   3  2  3 n5 
   6  5  6  5   6 5 3 2    3  2  3  2   3  2  3 n5 
   .  ! !   .   ! 6 5 2    .  .  .  .   .  .  . g1 
Irama Dadi (Semarang) 
C: y1y1  y1y2  y2y2 y2yn1  y1y1 y1y2  3232 323n5 
6565  6532  3232 323n5  2121 2y12-=So .... ...gj11 _ 
f o  y2y2 y2yg1  
Ompak : 
  .2.y  12y1  666.  !532   .365  621y  y1y2  .1ygt 
Jineman Bocah Bajang:                                                                         
  .1.2  .1.y  .3.2  .1.y   .3.5  .3.2  .1.y  .e.gt 
Ayak-ayak  Sanga              g! 
  . @ . !   . @ . !   . # . @   . 6 . g5 
  ! 6 5 6   5 3 5 6   5 3 5 6   3 5 6 g5 
_ 3 2 3 5   3 2 3 5   ! 6 5 6   5 3 2 g1 
  2 3 2 1   2 3 2 1   3 2 1 2   t y 1 gy 
  t e t y   t e t y   2 3 2 g1 
  2 3 2 1   3 2 y gt 








 .3.2  .6.5  .3.2  .6.1  .2.1   .6.g5 _> 
Srepeg Sintren g1 
_ 2121 3232 56!g6 !6!6 2121 356g5 6565 3212 3565 232g1 _ 
Palaran I   :   . 5 . 1  . 2 3 g5 
Srepeg Sanga g5 
_ 6 5 6 5   2 3 2 g1  2 1 2 1   3 2 3 2   5 6 ! g6 
  ! 6 ! 6   2 1 2 1   3 5 6 g5   6 5 6 5   3 2 1 g2 
3 2 3 2   3 5 6 g5 _  
 
a. Jalan sajian 
 
 
Diawali dengan Sengrengan rebab sléndro sanga dilanjutkan pathetan 
jugag, lalu buka celuk lagon lindri, lagon dilakukan dua rambahan pada 
rambahan pertama menggunakan dengan irama dadi rambahan kedua 
disajikan dengan irama rangkep, selanjutnya masuk ke bagian mérong 
gending Téjokatong. Mérong terdapat dua céngkok (dua gongan) dapat 
disebut mérong a-b pada mérong (a) disajikan dua rambahan selanjutnya 
masuk mérong (b), pada mérong (b) digarap dengan  mérong rangkep 
peralihan ditandai dengan laya melambat pada gatra ke tiga dan gatra ke 
empat sudah menjadi irama rangkep dengan menggunakan pola kendhang 






gong mandheg, kemudian udar pada gong masuk inggah bagian (a). Inggah 
Téjokatong terdapat dua céngkok (dua gongan) dapat disebut dengan inggah 
a-b ,pada inggah bagian (a) kenong pertama disajikan dengan irama wiled, 
menjelang kenong pertama mandheg selanjutnya beralih ke irama rangkep. 
Pada kenong ke dua disajikan dengan irama rangkep sampai pertengahan 
kenong ke tiga udar ke irama wiled masuk gerongan, menjelang gong penyaji 
memakai pola kendangan ngaplak susun. Kemudian kebagian inggah (b), 
pada sajian inggah (b) kenong pertama menggunakan pola kendangan 
menthogan selanjutnya bagian kenong ke tiga dilakukan suwuk gambyong. 
  Setelah itu peralihan masuk ke ladrang bribil dengan  irama 
tanggung  menggunakan pola  kendhangan kalih gaya Yogyakarta selama 
satu gongan kemudian kibar tanggung disajikan lima rambahan lalu masuk 
peralihan ke kibar dadi. Pada sajian Bribil ini akan disajikan dengan gaya 
Ciptosuwarsa dan gaya Nartosabdan pada rambahan pertama setelah 
kibar tanggung dilanjutkan dengan garap gaya Ciptoswarsa dan rambahan 
ke dua mengunakan gaya Nartosabdan dilakukan secara berselingan dan  
suwuk dibagian gaya Nartosabdan.  
Pathetan sendhon Abimanyu gaya Klatenan dilanjutkan dengan Ayak-
ayak sangawiled yang biasanya kaseling dengan Ayak-ayak Gadhung Melati 
tetapi penyaji akan menyajikan dengan kaseling lagon Jamuran. Setelah itu 






Durma Asih dengan irama rangkep dan Sinom Slobog dengan irama tanggung. 
Selanjutnya masuk srepeg Sintren kemudian suwuk pathetan sanga wantah. 
 
b. Tafsir Irama dan Laya  
 
 Lagon Lindri disajikan dua rambahan yang pertama disajikan irama 
dadi dan rambahan kedua disajikan irama rangkep dengan laya kendo 
(lambat).Gendhing Téjokatong pada bagian mérong terdapat dua céngkok 
(gongan) a dan b, bagian mérong (a) disajikan dua rambahan atau gongan 
dengan iramadadi dan laya kendo (lambat), selanjutnya mérong bagian (b) 
digarap iramarangkep dengan laya ngampat kendo (lambat).  
 Dalam bagian inggah terdapat dua céngkok (gongan) yang disajikan 
dengan irama wiled dan irama rangkep, berdasarkan pertimbangan karakter 
gendhing dan pathet yang disajikan menggunakan laya sedheng.Ladrang 
bribil disajikan irama tanggung dan irama dadi. Dalam irama tanggung 
pertama disajikan menggunakan kendhangkalih gaya Yogyakarta dengan 
laya sedheng dan rambahan ke dua beralih kendhang ciblon  disajikan kibar 
irama tanggung versi Nartosabda dengan laya kenceng (cepat). Selanjutnya 
peralihan menuju kibar irama dadi pertama menggunakan versi gaya 
Surakarta (Cipto Suwarsa) dengan laya sedheng, kemudian rambahan 







 Ayak-ayak sanga kaseling lagon Jamuran. Ayak-ayak sanga disajikan 
satu rambahan dalam irama dadi dan irama wiled dengan laya kendo 
(lambat) supaya dapat mengasilkan rasa prenes dan rasa semeleh, 
selanjutnya bagian lagon jamuran  dilakukan satu rambahan dengan irama 
wiled dengan laya kendo (lambat). Pada bagian palaran Durma Asih 
menggunakan irama tanggung dengan layakendo dan palaran Sinom Slobok 
menggunakan irama lancar dengan layasedheng, kemudian kembali ke 
srepeg Sintren dan suwuk dibagian srepeg Sintren. 
 
c. Tafsir Garap Kendhang 
 
Pada lagon Lindri disajikan dengan pola kendhang ciblon pematut, berikut ini 
skema kendhangan pada lagonLindri.  
Bukaceluk:                                                                     2  532g1 
2n52np1  2n52pn1  5n62pn1  5n21pgny  1n21np.  1n21pn.  1n21n.  yntepngt 
 pmt         pmt       pmt     ks        pmt        pmt       pmt        suwuk 
 
Bagian mérong gendhingTéjokatong memakai pola kendhang setunggal kethuk 
2 minggah 4, maka penerapan skema pola kendhangan sebagai berikut. 
a. z.x.x.cB  z.x.x.cI  z.xPx.cB  z.x.x.cnB 
b. zPx.xPc.  z.xPx.cP  zBx.xPc.  z.xPx.cn. 






d. zPx.xPc.  z.xPx.cB  z.xPx.c.  zBxPx.cg. 
    dm. zPx.xPc.  z.xPx.cB  zIxPxPc. zPxjx.xPxBxj.cP andhegansindhèn 
Mérong: 
A : ..ty  1121  3212  .1ynt  22..  2321  ..32  .16n5 
   ...B  ...I  .P.B  ...B  P.P.  .P.P  B.P.  .P.. 
   ..5.  55.6  !656  532n1  .111  ytet  22..  232g1 
   .P.B  ...P  PBP.  .P.B  P.P.  .P.B  .P..  BP..  
B:  ..ty  1121  3212  .12n6 j.56j.56 j.56!6 !!6!  653n5 
j.35j.35 j.3565 321.  353n2  .365  ..56  !653  532g1 _ 
Penerapan pola kendhang setunggal (dm) irama rangkep sebagai berikut: 
  .  3  6  5   .  .  5  6  !  6  5  3  5  3  2  g1 
  zPx x x.x x xPx x x.x x x x.x x xPx x x.x x xBx x xIx xPxPx.xPxj.xPxBxj.cP gong udar 
 
Skema kendhangan ciblon irama wiled dan irama rangkep pada bagian inggah 
gending Téjokatongsebagai berikut: 
Inggah:  
A:_ .2.1  .2.1  .3.2  .y.nt  .2.1  .2.1  .3.2  .6.n5 
         sk sk   ½ sk ks     sk  md   angt R   sk  sk ½ sk ks    sk ng     sk 
    .6.5  .6.5  .!.6  .2.n1  .2.1  .y.t  .2.3  .2.g1 
sk sk     ½sk ks       udar       sk sk   sk ng.pjng 
B:   .2.1  .2.1  .3.2  .5.n6  .5.6  .5.6  .@.!  .6.n5 
            mt mg  ½mt ks   mtng          sk       sk  sk     ½ sk ks    sk ng.ssg      






Kw kw  kw ks.ss.gby zBxPx.xBx x xPx.xBcP  z.xBx.xPx x.xPxIxKxjxIxPxBxjKxIxPxjxKxIcgP 
 laya ngampat ssg    irama tanggung  
 
Ladrang Bribil Irama tanggung: 
A:_ y1y2  y2yn1  y1y2  323n5  6532  323n5  !652  112ng1 _ 
Pola Kendhangkalihladrang irama tanggung gaya Yogjakarta sebagai berikut: 
 zjKxIxPx xjIxPxjKxIx x xPx xBx xjKxIcnP  zBx xjIxPxPx xpPx x xBx xjIxKx xPx cnB 
 jzKxIxPx xBx jxIpxPx x xPx xPx xBx ncP  zIxPjxKxIxPx pxBx x jxKxIx xPx jxKxIgcP 
Irama Dadi (Surakarta) 
B:_ j11 j11 jy2 1   y 1 yj22   j22 j22 j13 2    y  2  y nj11 
    j11 j11 jy2 1   y 1 y 2    3  2  3  2   3  2  3 n5 
    6  5  6  5   6 5 3 2    3  2  3  2   3  2  3 n5 
    .  ! !   .   ! 6 5 2    .  .  .  .   .  .  . g1 
Irama Dadi (Semarang) 
C: y1y1  y1y2   y2y2 y2yn1   y1y1 y1y2   3232 323n5 
6565  6532   3232 323n5   2121 2y12-=So  .... ...gj11 _ 
 f o  y2y2 y2yg1 
Pola kendhangan angkatan kibar irama tanggung gaya Nartosabdo yang 
dimaksud sebagai berikut: 
. . . .  . jBL . jIH jIHjIkPLjDkPLD IjIkBBjIVjBgD 






1. O I jPL jIP  jVXPj/VPjVPj/VP O I jPL jIP  jBBjIVBjDB 
     O I jPL jIP  jVXPj/VPjVPj/VP O I jPL jIP  jBBjIVBjDB 
     O I jPL D  . I jPL D  jPLjDPjLDjPL  jBDB jDB . 
     jBDB jDBj.B  j.PjPL I D  I D j.Dj.B j.PjPLjKPjIP 
2. jLPI jPV .  j.PjPL I D  I D j.Dj.B j.PjPLjKPjIP 
jLPI jPV .  j.PjPL I D  I D j.Dj.B j.PjPLjIH. 
    . jPL B jDB  . jPLjKPjIH  j.IjKPjIPjLD jPLjBDB . 
    . j.IjHIjHI   H jPL jPLB  . j.IjHIjHI H jPLjPLB 
3. jIHjIHjIHjIP  jLPjLPjLP I  B D j.H I jPLDjPLD 
O I O jDL  O jDL N I  N I O J O J jJP I 
O I O jDL  . jIVjPL D  jPLjDPjLDjPL jBDBjDB . 
jBDBjDB j.B  j.PjPL I D  jDB P Vj.B PjPLjKPI 
4. . J I j.K  P jPL B D  jDB P Vj.B PjPLjKPI 
. D I j.K  P jPL B D  jDB P Vj.B PjPLjKPI 






jBD B D B  D B D B  jKIjPLjKIjPL jKIjBLjKIjBL 
5. jKIjPLjKIjPI  jPLjPLjPLjPI  B D . B . Dj.B . 
B J . P   . J j.P .  B D . B . D IjPL 
jPLjPLjPLjPI  B P . V <menuju angkatan irama dadi 
Pola kendhangannya sebagai berikut: 
< z.xOx.xIxPxPxPcP .BDIBD.B .O.jIPjLPIDB .DB.DI.jBD 
          laya melambat 
 
Pola kendhangan kibar irama dadi gaya Surakarta (Ciptosuwarsa) sebagai 
berikut: 
 D D D D  jKIB P I  . N . D   . Nj.BjDD 
 D D D D  jKIB P I  . N . D   . Nj.BjDD 
 D D D D  jKIB P I  . N . D   . N . I 
 P P P P  P P P D  V O V P   O j.PjLPI 
 O V O D  O j.PjLPI  V jPLjOHD   Oj.PjLPjIP 
 jLPjIPjLPjIP jLD.DjBDB  jBDj.Pj.PjPL  jKIjKPjIH. 
 jBDjBIj.IjIP jLIjIPjLID  jIHjPLD jPL  D B D I 






Pola kendhangan kibar irama dadi gaya Nartosabdan: 
 jIHjPLjPLjPI B P . V  O I O I  jPLD jPLD 
 O I O jIH  jPLD jPLD  O jHIO I jBBI jVBD  
j.HI j.HI  jKPP P P  jIK.jIKj.B  j.PjIBj.DB 
     . . . I  jPPPPjPL D B D B  DjBBD I 
     j.BB D I  j.PP J I  .jPLjPLjKI  jPLjKIBD 
     B D B D  j.Dj.DjBDB  jBDj.PjLPjPL  jKIjKPjIB. 
     jBDjBIj.IjIP jLIjIPjLID  jIHjPLDjPL  D B D I 
     . D I .  j.PjLPjIH K  . D I .   jDBDjDBgD ]  
Pola kendangan umpak-umpakan gender menuju Jineman Bocah Bajang 
sebagai berikut.  
Umpak gender : 
  .2.y 12y1 666. !532 .365  6 2 1 y  y 1 y 2 . 1 y gt 
            OPOP PBPO PPOP  zjKxPxBxjPxLxjDxIxjPxkLxDxjPxkLxDxjxIxDxBx xDx xXxSSxSVx xjDXXXXxVcgI  
                                                               laya melambat menuju Jineman 
JinemanBocahBajang:                                                                         
  .1.2  .1.y  .3.2  .1.y   .3.5  .3.2  .1.y  .e.gt 
pmt        pmt       pmt        pmt         pmt      ks.R sw 
 
Ayak-ayakSanga               g! 






  O P O P   P B P O   P P B P  BOPBOOPO 
  ! 6 5 6   5 3 5 6   5 3 5 6   3 5 6 g5 
  OBOIOPOO  OPOBOOPO OPOPPBPK  BPOBOODI 
 
 
_ 3 2 3 5   3 2 3 5   ! 6 5 6   5 3 2 g1 
pmt   pmt          ½ pmt ng.ssn  md                     pmt 
 
 
  2 3 2 1   2 3 2 1   3 2 1 2   t y 1 gy 
pmt   pmt         pmt    pmt         pmt    ng 
 
 
  t e t y   t e t y   2 3 2 g1 
pmt    pmt         pmt   pmt    ½ pmt  ks 
 
  2 3 2 1   3 2 y gt 
pmt   ng 
 
  e w e t   e w e t   3 2 1 2   3 5 6 g5 _ 
pmt  pmt        ½ pmt  ks       pmt   ng   menuju lagon Jamuran 
 
Jamuran  
 .3.2  .6.5  .3.2  .6.1  .2.1  .6.g5 
pmt       pmt        pmt       ng. sw  kembalike Ayak-ayak sanga 
 
Pada bagian srepeg pola kendangan adalah pinatut (pematut). Begitu 
pula dengan Palaran menggunakan pola kendangan pinatut. Jikalau 
diambil dari akar katanya, pinatut (pematut) sesungguhnya berasal dari 
kata patut yang artinya sesuai. Dengan demikian pinatut untuk srepeg dan 
palaran mempunyai maksud penggunaan pola kendangan atau 






dan kondisi. Yang dimaksud sekaran pematut pada kendangan Ayak-ayak 
iramawiled sebagaian besar menggunakan sekaran kawilan. Sebagai contoh 
dibawah ini pola kendangan pematut pada palaran irama tanggung: 
[ I PLO K  D V O K  I PLO K  D V O K ] 
Pada sekaran diatas disajikan secara berulang-ulang. Kemudian ada 
pola yang disebut singget (kawahan) pada palaran. Pola singget dapat ditulis 
sebagai berikut: 
  jKP P P B  D jIHjVK B  . I jKP I  jKP B P gI 
5. Gendhing Pakeliran Adegan Jejer Pendhita: Sumedhang, ketawang 
gendhing kethuk 2 minggah Kapidhondhong suwuk, Adegan Alas-
alasan: Cluntang, ladrang laras sléndropathet sanga terus Ayak-ayak 
suwuk, srepeg sanga suwuk, kemudha terus palaran Pangkur- srepeg-
sampak suwuk, ada-ada Palaran, sampak terus Ayak-ayak laras 
sléndro pathet sanga. 
 
Buka :           2  21yt  .ww.  wety  .2.1  .y.gt  
Mérong : 
_ .2.1  .2.1  .2.1  .y.nt* .ww.  wety  .2.1  .y.gt _ 
Ngelik : 
  .2.1  .2.1  .2.1  .56n!  ..#@  .!65  ..56  !.@g! 
  ..#@  .!65  66..  335n6  ..@!  .653  22.3  565g6 
  ..@!  .653  22.3  5.6n5  ..56  !653  2321  653g5 






Umpak :                                               *.ww.  wety  .2.3  .2.g1 
Inggah Kapidhondhong : 
Irama wiled : 
_ .3.2  .y.t  .2.3  .2.n1  .3.2  .y.t  .3.6  .3.n2 
  531y  3532  531y  353n2  .55.  !@!6  @!52  532g1 _ 
Jineman Bocah Bajang:                  g5   
 .1.2  .1.ny  .3.2  .1.ny   .3.5  .3.n2  .1.y  .e.gt 
Emplek-emplek Ketepu. Laras Sléndro Pathet Sanga 
Buka celuk :  g1 
3 n5 3 np2   3 n5 3 pn2  . n3 5 np6  # n@ ! pn6  @ n! 5 pn2  5 n3 2 pgn1 
Clunthang, ladrang laras sléndro pathet Sanga. 
Buka    2    2 1 y t    2 2 3 2    1 1 2 g1 
A.   . 5 . 6    . 2 . nn1    . 5 . 6    . 5 . n6 
       . 5 . 6    . 3 . n5    . 2 . 1    . y . gt 
B.   . 1 . y    . e . nt    . 1 . y    . e . nt 
 . 1 . y    . e . nt    . 2 . 3    . 2 . g1 
Ayak Alas-alasan sléndro pathet sanga 
   .@ . !   . @ . !   . # . @    . 6 . g5 
   ! 6 5 6   5 3 5 6   5 3 5 6   3 5 6 g5 
_  3 2 3 5   3 2 3 5   ! 6 5 6   5 3 2 g1 
   2 3 2 1   2 3 2 1   3 2 1 2   t y 1 gy 






   e w e t   e w e t   3 2 1 2   3 5 6 g5 _ 
Suwuk :   2 3 2 1   y t e gt  
Srepeg Sanga Ngelik                   g5 
  6532  532g1  56@!  #@!@  356g5 235g6 !656 5356 356g5      
  6565  !656  5!52  532g1 _2121 3232 56!g6 !6!6     
  2121  356g5  6565  321g2  3232 356g5 6565 232g1 _ 
Srepeg Sanga 
_ 6565  232g1  2121  3232  56!g6  !6!6  2121  356g5    
  6565  321g2  3232  356g5 _  
Kemuda laras sléndro pathet sanga       g6 
2 6 2 6   2 6 2 6   3 3 2 32 1 2 1   6 5 3 g5 
3 2 3 5   3 2 3 5   3 3 5 6   3 5 3 g2 
5 6 5 3   5 6 5 3   5 2 3 g5 
3 2 3 5   3 2 3 5   3 2 1 2  3 2 1 g6 
_ 2 6 2 6   2 6 2 6   3 3 2 3  2 1 2 1  6 5 3 g5 
  3 2 3 5   3 2 3 5   3 2 1 2  3 2 1 g6 +_ f 2626 235g6 
Ayak-ayak  Sanga   g! 
  . @ . !   . @ . !   . # . @   . 6 . g5 
  ! 6 5 6   5 3 5 6   5 3 5 6   3 5 6 g5 
_ 3 2 3 5   3 2 3 5   ! 6 5 6   5 3 2 g1 






  t e t y   t e t y   2 3 2 g1 
  2 3 2 1   3 2 y gt 
  e w e t   e w e t   3 2 1 2   3 5 6 g5 _ 
Suwuk2 3 2 1   y t e gt 
 
a. Jalan sajian 
 
 Didalam jalannya sajian pakeliran diawali dari pathetan sanga 
wantah, setelah itu dalang melakukan pocapan, didalam pocapan dalang 
memberi sasmita gending kemudian masuk ke gending Sumedhang dengan 
diawali buka ricikan rebab. Gendhing Sumedhang pada bagian mérong 
dilakukan secara berulang-ulang sampai dalang memberi tanda dhodhogan 
untuk ngampat seseg menuju sirep, setelah dalang memberi dhodhogan 
tanda pada mérong gending Sumedhang laya ngampat seseg sampai sirep 
dibagian mérong selanjutnya ngelik dan dalang janturan. Setelah dalang 
selesai janturan dalang memberi tanda ndhodhogan udar. Pada udar ini laya 
ngampat perpindahan menuju ke bagian umpak, dan inggah ke ladrang 
Kapidhondhong. Ladrang Kapidhondhong disajikan dua gongan (rambahan) 
sampai dalang memberi tanda untuk suwuk. Setelah ladrang Kapidhondhong 
suwuk dilanjutkan pathetan ngelik sampai umpak-umpakan gender 
dilanjutkan Jineman Bocah Bajang sampai suwuk. Berakhirnya Jineman Bocah 
Bajang kemudian dalang memberi sasmita lagu (lagon) dolanan untuk 






gender kemudian buka celuk vokal tunggal putri yang disajikan tiga 
rambahan sampai suwuk. 
 Setelah sajian Jineman suwuk dalang memberi sasmita gending 
untuk menyajikan ladrang Clunthang, ladrang ini disajikan beberapa 
rambahan hingga dalang memberi tanda masuk ke bagian Ayak-ayak sanga 
(alas-alasan) dengan irama tanggung sampai dalang memberi tanda untuk 
suwuk gropak. Setelah suwuk Ayak-ayak dalang memberi tanda untuk 
masuk ke bagian srepeg sanga, bagian srepeg sanga pertama dalang 
memberi tanda berupa kombangan untuk menuju ke bagian ngelik, pada 
bagian ngelik disajikan satu rambahan kemudian kembali ke srepeg sanga 
yang dilakukan secara berulang-ulang sesuai kebutuhan dalang sampai 
memberi tanda untuk seseg dan suwuk.  Selesai suwuk srepeg dalang 
memberi sasmita untuk menyajikan kemuda, sajian pada kemuda 
menyesuaikan kebutuhan dalang untuk adegan perang hingga seseg 
kemudian suwuk gropak dan dilanjutkan dengan palaran Pangkur 
iramatanggung, selesai palaran kembali menuju ke srepeg sanga,sampak 
hingga macapat Pangkur untuk adegan mentang gandewa kemudian kembali 
ke sampak, setelah sampak untuk adegan perang selesai ditutup dengan 












b. Tafsir Laya dan Irama 
 
 Pada sajian gendhing Sumedhang ini dengan irama tanggung sampai 
mengalir ke irama dadi dengan laya kendo (lambat), karena garap 
Wayangan gaya Klatenan memiliki ciri khas tersendiri dengan laya yang 
kendo (lambat) dibandingkan Wayangan gaya Surakarta. (Kirsono, 11 
Januari 2018). Pada sajian ladrang Kapidhondhong menggunakan iramawiled 
dan irama rangkep dengan laya sedheng, karena untuk memberikan rasa 
segar dalam sajian gending Sumedhang minggah ladrang Kapidhondhong 
serta untuk memantapkan garap kendhangannya dan diakhiri dengan 
suwuk irama dadi. 
 Pada ladrang Clunthang disajikan irama tanggung sampai menuju 
irama dadi secara berulang-ulang dengan laya kendo (lambat). Kemudian 
ada jogetan untuk Bambangan (Janaka) dan Punokawan (Semar, Gareng, 
Petruk dan Bagong) tetap menggunakan laya yang kendo, karena rasa 
Jogetannya biar kelihatan semeleh dan tidak tergesa-gesa. Setelah jogetan 
Wayang selesai kemudian masuk menuju Ayak-ayaksangairamatanggung 













c. Tafsir Garap Kendhang 
 
Pola kendhangan kosèk wayang ketawang gendhing 
Buka:               I  zOx xjxPxLx xOx cB  zOx xjxKxOxOgcO 
    zOx xOx xOx cB  zOx xOx xOx cI  zOx xjxPxLx xOx cB  zOx xOx xOx cnB 
    PLO jPLO  OjPkKPjIkBPB peralihan iramadadi< 
<  jzKxPxBx xPx xBx xxx xxOx xPx xjxKxPcI  zPx xjxBxPjxxKxIxjxKxOx xOx xOx xjxIxBxgjKcO 
  [ zOx xOx xOx xjxIxPx xBx xjPxLxOx cB  zOx xjxKxOxjxOxOxjxOxkxKxIxjxBxOxkxKxjxIxBxOxjKcP 
    zjKxIxjxKxPjxxKxIxjxKxPx xBx xjxPxLxOx cB  zOx xOx xOx xjxKxOx xOx xOx xOx cnB < 
    zOx xjxPxLxOx xOx xxx xOx xPx xjKxPcB  zPx xOx xOx xPx x xjxKxPxjxIxBxPx cB 
    jzKxPxBx xPx xBx x xOx xPx xjxKxPx cI  zPx xjxBxPxjxKxIxjxKxOx xOx xOx xjxIxBxgjKcO ] 
 Pada méronggending sumedhang ini ada beberapa tokoh wayang 
dan gerakannya. Pola gerakan wayang tergantung kebutuhan dan 
menyesuaikan. Berikut ini pola kendhangan untuk tokoh wayang Semar 
dan Gareng: 
Semar: 
 zOx xVx xOx xDx xOx xBxjxPxLxjPcI   zOx xVx xOx xDx xxxOx xVxjxPxLjxPcI 






 z.x xIxjxPxLxjxPxIx xjxPxLxDx x.xjIcH   zjPxLx xDx xIx x.x xDxIjxPxLx cL 
Gareng: 
 zIx x.x xIx x.x xjxxBxkDxDxxXXx xDx cD   zIx x.x xIx x.x xjxBxkxDxDxx xDx cD 
Sekaran wayang tersebut biasanya dimulai sesudah gong mérong dengan 
sajian irama dadi. 
Peralihan menuju sirep ngampat seseg dan pola kendhangannya sebagai 
berikut. 
<  zOx xjxPxLx xOx xOx x xOx xPxx xjKxPcB  zPx xOx xOx xPx xxjKxPx xIx xPx cB 
<  zOx xjxPxLx xOx xOx x xOx xPx xjKxPcB  zPx x.x xIx xx.x xjxKxPx xIx xPx cB 
    Xz x xBx x x x xBx x x x xPx x xjIXXxPx x xBx x x xjxKxOx x x xOx x x xngOc 
irama tanggung 
 
    zOx xOx xOx cB  zOx xOx xOx cI  zPx xPx xPx cB zOx xjOxBx xDx cnI 
Pola kendhangan sirepyang dimaksud sebagai berikut: 
  [ z.x x.x x.x cB  z.x x.x x.x cI  z.x xPx x.x cB  z.x x.x x.x cnB 
    zPx x.x xPx c.  z.x xPx x.x cB  z.x xPx x.x c.  zBx xPx x.x cng. ] 
Peralihan menuju ladrang Kapidondong xIx x xPxPx.xPxBxPxPxB angkt ciblon 
                                                                  laya melambat 
.3.2  .y.t  .2.3  .2.n1  .3.2  .y.t  .3.6  .3.n2 







531y  3532  531y  353n2  .55.  !@!6  @!52  532g1 
sml      sml       mg smg    kw         kw         ng         ng  ang. R  
 
Pada bagian lagon Emplek-emplek ketepu pola kendhangan adalah pematut. 
Begitu pula dengan srepeg dan kemuda menggunakan pola kendhangan 
pematutyang artinya sesuai. Dengan demikian pematut untuk srepeg dan kemuda 
mempunyai maksud sendiri dengan penggunakaan pola kendhangan atau sekaran 
yang sesuai konteksnya, baik dari sisi materi, situasi dan kondisi. Yang dimaksud 
sekaran pematut pada kendhangan lagon Emplek-emplek Ketepu sebagian besar 
menggunakan sekaran kawilan. Sebagai contoh pola kendhangan pematut pada lagon 
Emplek-emplek Ketepu sebagai berikut: 
jz.xPxj.xHxjNxVxjIcH  zj.xKxjPxLxj.xPxj.cH  zjNxVjxIxHxj.xKcP  z.xxPxxIxcV 
jz.xPxj.xHxjNxVxjIcH  zj.xKxjPxLxjPxLxjKcI  zBxxDxxLxcV  zj.xHjx.xHxj.xHxjPcL 
zIxOxxPxIxOxcP  zjKxIjxVxPxjOxHxcD  zjKxIxjVxPjxOxHcD  zjKxIjxVxPxjLxPxcI 
jzPxLxxBxxDxcB  zjPxLxxBxxDxcB  zjPxLxjKxPxjIxHcK  zjPxLxjKxPxjIxPxc. 
skema kendhangan lagon Emplek-emplek KetepuLaras Slendro Pathet Sanga. 
Bukaceluk :  g1 
3 n5 3 np2 3 n5 3 pn2 . n3 5 np6 # n@ ! pn6 2 n1 5 pn2 5 n3 2 pgn1 
   pmt          pmt             pmt            pmt           pmt           md 
 
Pola kendhangankosèkladrang 






 zj.xPx.x xPxjKxIx xBx xPx x.x cB   z.x x.x xBx x.x xBx xOx xjKxKxnjPcL 
 z.x x.x xjPxLx.x xjPxLxIx xIxjPcL   z.x xDx xIx x.x xDx xIx xPx xjPcL 
 z.x xIx xIxjPxLx x.x xDx xVxjPcL   z.xjPxLxjPxLxjPxLx xjPxLxjPxLxjPxLxnjKcI 
 zBx xPx x.x xBx x.x x.x x.x cI   zBx xBx x.x xBx x x.x xBx x.x cP 
 z.x xKx xPx xIx xBx xPx x.x cB   z.x xjxPxLxOx xKx x xjxPxLxjKxIxBx cnO  
 zjKxIxBx xxPx xBx x.x x.x x.x cI   zBx xBx x.x xBx x xxx.x xIx xPx cB 
 z.x xjxPxLx.x xIx x.x xjxPxLx.x cB   zjKxPxIx xPx xBx xPx xBx xPx cgnB ] 
Pada sajian ladrang Clunthang dalam irama dadi ada beberapa jogetan 
wayang dan berikut ini pola kendhangan jogetan  berikut: 
Janaka (bambangan): 
 jzPxLxDx xjxPxLxjDxVx xjxIxHxjxKxPxjxIxHcV  zBxDxjxOxPxjPxLx x xjx.xHxjxPxLx xPx cI 
 zj.xPxjxKxLxjxPxLxjxIxHx jxKxxIxjxPxLxj.xHcD  zj.xHxOxjx.xHx xDx xjx.xHxjx.xPxjxLxPxjIcP 
Semar: 
  z.x xjxIxPxjxLxPxjxIxPx xjVxPx/xjVxxPjxVxPc/V  z.jxIxPjxLxPxjIxPx xjxVxPx/jxVxPxjxVxPc/V 







  jzVxNxjx.xPxjxLxPxjxjxIxVx xjxVxNxjx.xPxjxLxPcI  zjPxLxjx.xPxIxj.xPx xIxjx.xPxjxLxPx cI 
Petruk: 
  jzPxLxBx xDx xBx xjx.xVxBx xjxDxBx c.  zjPxLxjxKxPxjxIxHxKx xjxPxLjxKxPxjxIxPc.  
 
6. Srimpen Dhempèl: Lagu Dhempèl, Ketawang Gendhing kethuk kalih 
kerep minggah ladrangan suwuk buka celuk Ketawang Mijil Lagu 
Dhempèl, Laras sléndropathet sanga 
 
Buka :   1   .   1  .  y   .  2  .  1 
.  .  1  y   5  y  1  2   y   1  2  .   1  1  2  g1 
Merong: 
2  y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 
j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  g1 
j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 
_j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  3   5  2  3  g5 
     .  6  5  3   2  2  .  .   2  2  .  3   5  2  3  n5 
     .  6  5  3   2  2  .  .   2  2  .  3   5  2  3  g5 
     .  6  5  3   2  2  .  .   2  2  .  3   5  2  3  n5 
     2  3  5  6   !  6  5  6   5  3  2  3   2  1  2  g1 
   j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 
   j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  g1 











    2  3  5  p6   !  6  5  n6   5  3  2  p3   2  1  2  g1 
    y  1  2  .   2  3  2  n1   y  1  2  p.   2  3  2  n1 
    .  .  2  p.   1  .  2  n.   y  .  2  p1   y  t  e  gt 
    y  y  .  .   2  3  2  n1   3  2  1  py   2  3  2  n1 
    j21 y  t  py   1  2  .  ny   1  2  .  p3   5  2  3  g5 
    .  3  2  3   5  6  3  n5   .  3  2  p3   5  6  3  n5 
    2  2  .  p.   2  2  .  ny   2  3  2  p1   y  t  e  gt 
    2  2  .  3   5  2  3  n5   !  6  5  p6   5  3  2  n1 
    j21 y  t  py   1  2  .  ny   1  2  .  p3   5  2  3  g5 _ 
Suwuk :  
    .  .  2  .   1  .  2  .   y  .  2  1   y  t  e  gt 
 
Ketawang Mjil  Lagu Dhempel. 
 
Buka Celuk:     2  5  6  z6x x.x c5   @  @  zj@c# z@x x x xj.c! z!x x jx6c! zg! 
                                    La-mun si -  ra               ma-deg  na – ra    -       pa   -     ti 
 
_ .  .  !  6   !  6  5  3   2  2  1  y   2  3  2  g1  
      .  .  1  .   1  1  2  1   3  3  5  3   2  2  3  g5 
      .  6  5  3   2  2  .  .   y  y  1  2   5  3  2  g1 
3  2  y  t   6  6  .  .   6  6  !  6   5  5  6  g!  
      .  .  !  6   !  6  5  3   2  2  1  y   2  3  2  g1 f 
      .  .  1  .   1  1  2  1   2  2  .  3   5  6  !  g6 










a. Jalan sajian 
 
Diawali dengan  sengrengan rebab sléndro sanga dilanjutkan dengan 
pathetan ageng maju beksan sléndro sanga dilanjutkan dengan buka gending 
Lagu Dhempèl. Dalam sajian ini disajikan 3 rambahan atau 3 gerongan pada 
mérong selanjutnya masuk bagian ladrang disajikan 3 rambahan atau 3 
gerongan dan rambahan ke 2 terdapat gerakan Lincak Gagak sedangkan 
kendhang memakai pola kendhangan engkyek. Selanjutnya udar menuju 
suwuk kemudian pathetan jugag dilanjutkan buka celuk Ketawang Mijil Lagu 
Dhempèl didalam ketawang ini terdapat 8 gongan dan disajikan 4gerongan,  
sirep dilakukan pada gong ke 6 cakepan ke 2-3.Kemudian masuk cakepan ke 
4udar suwuk pada gong ke 4.  Kemudian pathetan ageng mundur 
beksansléndrosanga. 
 
b. Tafsir Irama dan Laya 
 
Penyaji menyajikan ketawang gendhing Bedhayan Srimpi Dhempèl dalam 
irama tanggung dan iramadadi dengan laya  kenceng (cepat), laya kenceng 
yang digunakan juga harus mempertimbangkan pola tabuhan ricikan 
gambang. Pada bagian ketawang Mijil Lagu Dhempèl disajikan irama dadi 
dengan laya sedheng dan bagian sirep disajikan dengan laya kendo (lambat). 
c. Tafsir Garap Kendhang 






z.x x.x x.x cB  z.x x.x x.x cI  z.x xPx x.x cB  z.x x.x x.x cnB 
zPx x.x xPx c.  z.x xPx x.x cB  z.x xPx x.x c.  zBx xPx x.x cg. 
Pola kendhang ketawang gendhing disajikan dalam tiga gerongan, kemudian 
dilanjutkan ke pola kendhangan peralihan menuju ladrang. Berikut adalah 
pola kendhangan yang dimaksud: 
zPxx.xxPxc.  z.xxPxx.xcB  z.xxPxx.xcB  zIxxPxx.xcgn. 
Pola kendhang setunggal ladrang 
z.x xBxx.xxBxxx.xxBxx.xcnP  z.xxPxx.xxpxPxxx.xxPxx.xcnB 
z.xxBxx.xxpxPxxx.xxx.xxBxcn.  zPxx.xxPx pc.  zBx x.x xPx cng.jika swk: xBx.xPnxgjkKxjIxB 
Pola kendhangan ladrang disajikan tiga gerongan, kemudian peralihan 
menuju suwuk dan berikut ini adalah pola kendhangan ladrang menuju 
suwuk 
z.xxBxx.xcB  z.xxBxx.xcnP  z.xxPxx.xcpP  zBxxPxx.xcnB 
zPxx.xxBxcpP zOxOxOxBxOxPxjxIxBnxjxKxOxOxOxOxPxOxOxOxpxBx.xOx.xOx.xOx.cgO 
Pola kedhanganengkyek 
jzKxBxNxx.xxNxxjxKxBxNxx.xcN   zjKxBxNxx.xxNxxjxKxBxNxxBxcI 
zPxx.xxjxKxBxIxxPxx.xxjxKxBcI   zPxx.xxjxKxIxBxxPxx.xxjxKxIcB 
z.xxjxKxIxjxKxPx.xxjxKxIxBxx.xjKcI   jzKxPx.xxjxKxIxBxxPxxBxxPxc. 






Bagian ketawang Mijil Lagu Dhempèl disajikan setelah pathetan sanga Jugag, 
kemudian dilanjutkan buka celuk vokal tunggalketawang Mijil LaguDhempèl. 
Berikut adalah buka celuk yang dimaksud. 
2  5  6  z6x x.x c5   @  @  jz@c#  z@x x x xj.c!  z!x x jx^c!  g! 
La-mun si -  ra               ma-deg  na  -   ra    –        pa   -        ti 
                                 B  . . . g. 
Pola kendhangsetunggal ketawang dilakukan empat gerongan, pada gerongan 
ke empat suwuk 
z.xx.xx.xcB  z.xxIxxPx nc.  z.xxBxx.xcP  zPxxjx.xPxx.xcgB 
Pola kendhang suwukketawang 
























Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab bahwa 
penyaji menyajikan tiga kategori gending yaitu: 1). Gendhingklenéngan, 2). 
GendhingPakeliran, dan 3). GendhingBeksan. Gendhing klenéngan yang terdiri 
dari empat gending yaitu, Pengawé, Kayun, Tékongdan Téjokatong. Materi 
gending pakeliran menyajikan adhegansanga pertama JejerPendhita hingga 
Alas-alasan  pada WayangPurwa. GendhingBedayan yang disajikan penyaji 
adalah MijilLaguDhempèl. Pada tugas akhir pengrawit penyaji memilih 
ricikan kendang oleh karena itu penyaji mendeskripsikan garap kendang 
dari semua gending yang dipilih. 
Materi yang dipilih oleh penyaji sebagian sudah pernah disajikan 
untuk keperluan tugas akhir dan sebagian belum disajikan, materi yang 
belum pernah disajikan antara lain gending Téjokatong mrabot dan 
pakeliranWayangPurwaadeganJejersanga pertama Pendhita hingga Alas-alasan 
gaya Klatenan khususnya Mokaton. Pada tugas akhir ini penyaji 
mendapat pengetahuan atau penerapan tentang garap gending dan 
kendangan. Gendhing Pengawétergolong gending ageng garapnya belum 
diketahui oleh pengrawit umum, memiliki pola kendangan umpak inggah 






sehingga menambah pengetahuan tentang hafalan kendangan 
gending-gending ageng. Selanjutnya ladrang Manis Betawèn digarap 
ciblonirama wiled, pada saat gatra pertama kenong ke satu, kenong ke dua 
dan kenong ke tiga digarap mandheg. Gendhing Tékongdigarap ciblon 
iramawiled dan rangkep versi gendhing Bontit, sehingga menambah 
perbendaharaan sekaran bagi penyaji. Selanjutnya ladrang Rontèk terdapat 
garap kendangan gaya Semarangan (Nartosabda). Lagon lindri menambah 
pengetahuan tentang garap kendangan pematut yang ada interaksi dengan 
vocal sindhèn.Téjokatongmemiliki garap mérong rangkep, pada gatra ke dua 
kenong ke empat terdapat garap kendangan mandheg dijadikan 
pengetahuan baru bagi penyaji. Selanjutnya ladrang Bribil terdapat dua 
versi garap yaitu Ki Nartosabda (Semarang) dan Ciptosuwarsa 
(Surakarta). Pada gending pakeliran gaya Mokaton memberikan 
pengetahuan tentang sesegan gending, srepeg, sampak, sekaran wayang dan 
laya. 
 Pada tugas akhir pengrawit penyaji melakukan beberapa tahap 
guna menghasilkan sajian dan deskripsi yang baik. Tahapan yang 
dilakukan oleh penyaji adalah tahap persiapan yang meliputi studi 
pustaka, observasi, wawancara, dilanjutkan dengan tahap penggarapan 
yang meliputi latihan mandiri, latihan kelompok, dan latihan bersama 
pendukung. 
Dalam tugas akhir ini, penyaji banyak sekali mendapatkan 
tambahan ilmu terkait garap kendang dengan ketekunan serta bimbingan 
dan arahan dari dosen pembimbing, penyaji berhasil mengungkap 






diatas yang dipilih penyaji dengan pertimbangan beberapa hal, seperti 
kekhususan garap, kelangkaan, keragaman garap laras dan pathet. 
Deskripsi yang dilakukan penyaji kiranya telah cukup untuk 
menerangkan garap kendang dalam gending yang digunakan sebagai 
tugas akhir pengrawit. 
B. SARAN 
Saran penyaji kepada adik-adik yang akan melakukan tugas akhir 
sebagai pengrawit siapkan sejak awal dengan membentuk tim, mencari 
gending-gending yang akan diajukan dalam memilih gending yang paling 
diperhatikan adalah karakter dari masing-masing individu karena 
karawitan merupakan sebuah kelompok bukan hanya sekedar menabuh 
sendiri-sendiri, karena bangunan kemistri akan terbangun berkat selalu 
ada latihan bersama, dan juga mencari narasumber sebanyak-banyaknya, 
karena perbedaan tidaklah akan memecahkan kita namun justru akan 
memperkaya garap kita. 
Kerja sama antara pihak Jurusan Karawitan, HIMA Karawitan dan 
penyaji pengrawit pada penyajian tahun 2018 berjalan dengan baik, 
komunikasi dan koordinasi terjalin dengan lancar. Penyaji berharap 
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Ada-ada salah satu jenis lagu (sulukan dalang) 
dari tiga jenis sulukan yang diiringi 
ricikan genderbarung, dhodhogan, keprak, 
gong, kenong untuk menimbulkan 
suasana sereng, tegang, marah, dan 
tergesa-gesa.  
Abdidalem pengawai keraton. 
Adangiyah melodi pendek yang disajikan oleh 
instrumen rebab sebelum buka gending. 
Ageng secara harfiah berarti besar dan salah 
satu jenis tembang Jawa, dalam karawitan 
Jawa digunakan untuk menyebut 
gending berukuran panjang. 
Alit secara harfiah berarti kecil dan salah satu 
jenis tembang Jawa, dalam karawitan 
Jawa digunakan untuk menyebut 
gending yang berukuran kecil. 
Alok vokal tidak bernada yang dilantunkan 
dibagian-bagian tertentu dalam sajian 
gending Bedhayan-Srimpi. 
Alus berarti halus, dalam karawitan Jawa 
dimaknai lembut. 
Ayak-ayak salah satu komposisi musikal karawitan 
Jawa. 
B 
Balungan istilah dalam karawitan untuk kerangka 
gending. 
Bedhaya nama Tari istana yang ditarikan oleh 
sembilan wanita. 
Bedhayan untuk menyebut jenis vokal dalam   
karawitan yang dilantunkan secara 
bersama-sama, untuk sajian Tari 
Bedhayan- Srimpi dan digunakan pula 
untuk menyebut vokal yang 
menyerupainya. 
Buka sebuah melodi pendek dalam karawitan 
yang dilakukan oleh salah satu 








Cakepan istilah untuk menyebut teks atau syair 
vokal dalam karawitan Jawa. 
Cengkok pola dasar permainan instrumen atau 
lagu vokal. Cengkok dapat pula berarti 
gaya pribadi. Dalam karawitan dimaknai 
gongan. Satu cengkok sama artinya 
dengan satu gongan. 
D 
Dados/dadi suatu istilah dalam karawitan Jawa gaya 
Surakarta unuk menyebut gending yang 
beralih ke gending lain dengan bentuk 
yang sama. 
Dhawah istilah dalam karawitan yang berati arah 
yang dituju. 
Dhandhanggula nama salah satu jenis sekarmacapat. 
E 
Endah indah atau bagus. 
Edi indah atau menarik. 
Entheng secara harfiah berarti ringan, dalam 
karawitan digunakan untuk menila 
suara, yang ditimbulkan dari vokal atau 
instrumen yang memiliki kesan tidak 
mantap. 
G  
Garap tindakan kreatif seniman untuk 
mewujudkan gending dalam bentuk 
penyajian yang dapat dinikmati. 
Gaya cara atau pola, baik secara individu 
maupun kelompok untuk melakukan 
sesuatu. 
Gambang jenis instrumen gamelan Jawa berbilah 
kayu dengan bentuk memanjang. 
Gatra baris dalam tembang, melodi terkecil 
yang terdiri atas empat sabetanbalungan. 
Embrio yang hidup, tumbuh dan 
berkembang menjadi gending. 
Gerongan lagu nyanyian bersama yang dilakukan 
oleh penggerong atau vokal putra dalam 
sajian klenengan. 
Gender nama salah satu instrumen gamelan 
Jawa yang terdiri dari ringkasan bilah-






rancakan (boks) dengan nada-nada dua 
setengah oktaf. 
Gendhing untuk menyebut komposisi musikal 
dalam musik gamelan Jawa. 
Gobyok ramai, semarak dak menyenangkan. 
Gong salah satu instrumen gamelan Jawa yang 
berbentuk bulat dengan diameter kurang 
lebih 90 cm dan pada bagian tengah 
berpencon. 
Grambyangan lagu pendek dilakukan oleh 
pengenderbarung atau bonangbarung. 
Grimingan lagu yang dilakukan genderbarung 
dengan irama bebas. 
Gregel adalah variasi dalam cengkok yang 
bervariasi. 
I 
Inggah balungan gending atau gending lain yang 
merupakan lanjutan dari gending 
tertentu. 
Irama perbandingan antara jumlah pukulan 
ricikan saronpenerus dengan balungan. 
Contohnya, ricikan balungan satu kali 
sabetan berarti empat kali 
sabetansaronpenerus. Atau bisa juga 
disebut pelebaran dan penyempitan 
gatra. 
Iramadadi tingkatan irama didalam satu 
sabetanbalungan berisi empat sabetan 
saronpenerus. 
Iramatanggung tingkatan irama didalam satu 
sabetanbalungan berisi dua 
sabetansaronpenerus. 
Iramawiled tingkatan irama didalam satu 




Kalajengan suatu gending yang beralih ke gending 
lain (kecuali merong) yang tidak sama 
bentuknya. Misalnya dari ladrang ke 
ketawang. 
Kempul jenis instrumen gamelan Jawa yang 






beraneka ukuran, dari yang berdiameter 
40 gingga 60 cm. Saat dibunyikan 
digantung di tempat yang disediakan. 
Kemudha salah satu jenis gending Jawa. 
Keplok bunyi suara yang ditumbulkan dari dua 
telapak tangan yang saling dibenturkan. 
Kenong jenis instrumen gamelan Jawa yang 
berpencon memiliki ukuran tinggi kurang 
lebih 45 cm. Untuk larasslendro terdiri 
lima nada (2, 3, 5, 6, 1) untuk laraspelog 
terdiri tujuh nada (1, 2, 3, 5, 6, 7). 
Kendhang salah satu instrumen dalam gamlan Jawa 
yang secara musikal memiliki peran 
mengatur irama dan tempo, serta 
menentukan jalannya sajian gending. 
Kethuk instrumen menyerupai kenong dalam 
ukuran yang lebih kecil bernada 2 untuk 
larasslendro dan laras 6 ageng untuk 
laraspelog. 
L 
Laras istilah yang digunakan untuk menyebut 
tangga nada atau nada dalam gamelan 
Jawa. 
Laya dalam istilah karawitan berarti tempo; 
bagian dari permainan irama. 
Lulut istilah untuk menyebut kualitas 
permainan rebab yang mengalir, sesuai 
dengan laras gamelan. Lulut dapat 
diartikan pula menyatunya beberapa 
unsur musik menjadi satu kesatuan 
musikal yang utuh, dengan penjiwaan 
yang dalam. 
M 
Macapat tembang Jawa berbentuk puisi yang 
terikat dengan aturan baris, jumlah suku 
kata setiap baris dan jatuhnya vokal 
hidup pada setiap akhir baris. 
Mandheg berhenti sementara, kemudian 
dilanjutkan kembali. 
Matut membuat pantas dalam permainan 
instrumen yang sajiannya menyesuaikan 






mengikuti secara ketat pola dan 
sistematika yang telah ada. 
Merong nama salah satu bagian komposisi 
musikal gending Jawa yang disajikan 
setelah buka. 
Minggah beralih ke bagian lain. 
Mungguh sesuai dengan karakter dan sifatnya. 
N 
Nampani istilah dalam karawitan yang artinya 
menerima dari buka, baik buka dari salah 
satu instrumen maupun dari vokal. 
Ngelik pada bentuk ladrang dan ketawang bagian 
yang digunakan untuk penghidangan 
vokal dan pada umumnya terdiri atas 
melodi-melodi yang bernada tinggi atau 
kecil (Jawa: cilik). 
Ngampat sajian gending semakin cepat. 
Ngadhal jenis melodi balungan gending yang 
terdiri dari harga nada yang beragam. 
P 
Pathet situasi musikal pada wilayah rasa seleh 
tertentu. 
Pelog rangkaian tujuh nada pokok dalam 
gamelan Jawa, yakni 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
yang memiliki interval berbeda. 
Prenes lincah dan bernuansa meledek. 
R 
Rambahan indikator yang menujukan panjang atau 
batas ujung akhir permainan suatu 
rangkaian notasi balungan gending. 
S 
Sabetan ketukan pada setiap gatra yang bersifat 
ajeg. Setiap gatra berisi empat ketukan 
yang cepat lambatnya menyesuaikan 
dengan laya dan tempo dalam sajian 
gending. Setiap sabetanbalungan dapat 
berisi nada atau tanpa nada, dan dapat 
pula berisi lebih daru satu atau nada 
dengan menggunakan garis harga nada. 
Sesegan bagian inggah gending yang selalu 
dimainkan dalam iramatanggung dan 
dalam gayatabuhan yang keras. 






Sindhen solo putri dalam pertunjukan karawitan 
Jawa. 
Sindhenan lagu vokal tunggal yang dilantunkan 
oleh sindhen. 
Slendro rangkaian lima nada pokok dalam 
gamelan Jawa, yakni 1, 2, 3, 5, 6, yang 
memiliki interval hampir sama. 
Srimpen untuk menyebut vokal yang dilantunkan 
secara bersama-sama dalam sajian tari 
Srimpi. 
Suwuk istilah untuk berhenti sebuah sajian 
gending. 
T 
Tafsir keterangan, interpretasi, pendapat, atau 
penjelasan agar maksudnya lebih mudah 
dipahami/upaya untuk menjelaskan arti 
sesuatu yang kurang jelas. 
Tregel lincah, menarik, dan menggemaskan. 
U 
Umpak bagian dari balungan gending yang 
menghubungkan antara merong dan 
ngelik. 
W 
Wiledan variasi-variasi yang terdapat dalam 




























Lampiran 1  
NOTASI GENDING 
1. Pengawé, gendhing kethuk 4 arang minggah 8, laras pélog patet nem. 
Buka :.5 .5.6   4565  .4.4  .4.4  .5.6  .54g5  
Merong : 
_ ..56  .5.4  .254  2121  .2.y  1231  ..21  y123 
  55..  55..  556.  4565  ..24  ....  4456  .54n5 
..56  .5.4  .254  2121  .2.y  1231  ..21  y123 
  ....  33..  3356  5421  66..  6656  .2.3  567n6 * 
  ....  6656  .653  2356  .653  2356  .567  .653 
23..  33..  3356  .535  ..56  .5.4  .254  212n1 
  .2.y  1231  ..21  y123  55..  5421  ..21  y123 
  55..  55..  556.  4565  ..24  ....  4456  .54g5 _ 
Umpak : 
*.556  7653  22.3  5.65  2325  2356  6676  5312 
  .312  3532  .312  3532  11..  11.2  4565  421g2  
Inggah : 
_ 4.45  4241  .412  4542  4.45  4241  .412  454n2 
4.45  4241  .412  4542  1y12  1656  .666  535n6 
  .556  7653  22.3  5.65  2325  2356  6676  531n2 








2. Kayun, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang Manis 
Betawèn, laras pélog pathet barang 
Buka :.576  .532  .u.u  .2.3  uu32  .utgy 
Mérong: 
_ ..yu  tyuy  22..  232u  ..32  .32u  33..  653n2 
  ..23  2uty  .uyt  etyu  23u2  .u56  33..  653n2 
  5653  2uyt  etyu  32uy  ....  6656  3567  653n5 * 
  .635  66..  3567  6532  uu..  yu23  6532  .utgy _ 
Umpak : 
*.6.5  .7.6.@.7  .3.2  .u.y  .3.2  .3.2  .u.gy 
Inggah: 
_  .u.y  .u.y  .2.3  .2.u  .3.2  .u.6  .@.7  .3.n2 
   .u.y  .3.2  .5.3  .2.u  .3.2  .u.6  .@.7  .3.n2 
   .u.y  .3.2  .5.3  .6.5  .6.5  .u.6  .@.7  .3.n2 
   .6.5  .u.6  .@.7  .3.2  .u.y  .3.2  .3.2  .u.gy _  
Ladrang  Manis Betawèn   
Umpak: 
.  2 .  3   .  2 .  nu    .  2 .  3    .  2 .  nju5 
55.. 55..   5563 567n6    567. 762u    .3.2 .u.gy 
Ciblon: 
 _ 3632  4.43  67#@  632nnu  3632  4.43  67#@  632nnu 
   55..  55..  5563  567nn6  567.  762u  .3.2  .u.gy _ 
Ngelik : 
   @@..  $#@7  6765  765n3  ..35  6756  @765  765n3 





3. Tékong, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang
Ronték laras sléndro pathet manyura.
Buka :   3  321y  .yy.  yy12  .3.2  .12gy 
Mérong: 
_ ..y1  321y  2321  321y  ..y1  6523  !!..  #@!n6 
.653  2123  6!65  3212  ..21  y123  2132  .12nny 
..y1  3216  356!  6532  ..21  y123  2132  .12ny*
  33..  6532  5653  212y  .yy.  yy12  .3.2  .12gy _ 
Umpak: 
*.1y.  y123  21y.  y123  .@.!  .@.6  .!.6  .3.g2
Inggah: 
_ .3.2  .5.6  .!.6  .3.2  .5.6  .5.3  .1.2  .1.ny 
  .1.y  .1.y  .3.6  .3.2  .3.2  .5.3  .1.2  .1.ny 
.1.y  .1.y  .3.6  .3.2  .3.2  .5.3  .1.2  .1.ny 
.!.6  .@.!  .@.6  .5.3  .@.!  .@. 6 .!.6  .3.g2 _ 
Ladrang Ronték: 
A:_.3.2  y132  .3.2  6356  !6!6  2356  5563  653g2_ 2X







4. Lelagon Lindri dhawah Téja Katong, gendhing kethuk kalih kerep 
minggah sekawan, kalajengaken ladrang Bribil suwuk, trus Pathetan 
Sêndhon Bimanyu (gaya klaténan) dilanjutkan Ayak-ayak sanga 
wiled kaseling Lagon Jamuran trus srepeg sintren kaseling Palaran 
Durma Asih, Sinom Slobog laras sléndro pathet sanga.  
 
Buka celuk:                    2  532g1 
   2n52np1  2n52pn1  5n62pn1  5n21pgny  1n21np.  1n21pn.  1n21n.  yntepngt 
Buka :.556  !656  .6!.  !6@!  5323  212g1 
Mérong : 
A : ..ty  1121  3212  .1ynt  22..  2321  ..32  .16n5 
..5.  55.6  !656  532n1  .111  ytet  22..  232g1  
B:..ty  1121  3212  .12n6 j.56j.56 j.56!6 !!6!  653n5 
   j.35j.35 j.3565 321.  353n2  .365 > ..56  !653  532g1 _ 
Inggah:  
A:_ .2.1  .2.1  .3.2  .y.nt  .2.1  .2.1  .3.2  .6.n5 
.6.5  .6.5  .!.6  .2.n1  .2.1  .y.t  .2.3  .2.g1 
B:.2.1  .2.1  .3.2  .5.n6  .5.6  .5.6  .@.!  .6.n5 
.6.5  .6.5  .!.6  .3.n2  .3.5 > .6.5  .2.3  .2.g1 _ 
Ladrang Bribil  
Irama tanggung: 








Irama Dadi (Surakarta) 
B:_ j11 j11 jy2 1   y 1 yj22   j22 j22 j13 2    y  2  y nj11 
     11 j11 jy2 1   y 1 y 2    3  2  3  2   3  2  3 n5 
6  5  6  5   6 5 3 2    3  2  3  2   3  2  3 n5 
.  ! !   .   ! 6 5 2    .  .  .  .   .  .  . g1 
Irama Dadi (Semarang) 
C: y1y1  y1y2  y2y2 y2yn1  y1y1 y1y2  3232 323n5 
6565  6532  3232 323n5  2121 2y12-=So .... ...gj11 _ 
f o  y2y2 y2yg1  
Umpak : 
  .2.y  12y1  666.  !532   .365  621y  y1y2  .1ygt 
Jineman Bocah Bajang:                                                                         
  .1.2  .1.y  .3.2  .1.y   .3.5  .3.2  .1.y  .e.gt 
Ayak-ayak  Sanga              g! 
  . @ . !   . @ . !   . # . @   . 6 . g5 
  ! 6 5 6   5 3 5 6   5 3 5 6   3 5 6 g5 
_ 3 2 3 5   3 2 3 5   ! 6 5 6   5 3 2 g1 
  2 3 2 1   2 3 2 1   3 2 1 2   t y 1 gy 
  t e t y   t e t y   2 3 2 g1 






  e w e t   e w e t   3 2 1 2   3 5 6 g5 _ 
Jamuran  
 .3.2  .6.5  .3.2  .6.1  .2.1   .6.g5 _> 
Srepeg Sintren g1 
_ 2121 3232 56!g6 !6!6 2121 356g5 6565 3212 3565 232g1 _ 
Palaran I   :   . 5 . 1  . 2 3 g5 
Srepeg Sanga g5 
_ 6 5 6 5   2 3 2 g1  2 1 2 1   3 2 3 2   5 6 ! g6 
  ! 6 ! 6   2 1 2 1   3 5 6 g5   6 5 6 5   3 2 1 g2 
4 2 3 2   3 5 6 g5 _  
 
5. Srimpi Dhempelyang terdiri dariLagu Dhempel, Ketawang Gendhing 
kethuk kalih kerep minggah ladrangan suwuk buka celuk Ketawang 
Mijil Lagu Dhempel, Laras Sléndro pathet sanga. 
 
Buka :   1   .   1  .  y   .  2  .  1 
.  .  1  y   5  y  1  2   y   1  2  .   1  1  2  g1 
Merong: 
2  y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 
j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  g1 
j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 
_j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  3   5  2  3  g5 
.  6  5  3   2  2  .  .   2  2  .  3   5  2  3  n5 
.  6  5  3   2  2  .  .   2  2  .  3   5  2  3  g5 






2  3  5  6   !  6  5  6   5  3  2  3   2  1  2  g1 
j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 
j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  g1 
j21 y  t  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 _ 
Ladrang : 
 _ .  3  2  3   5  6  3  n5   .  3  2  p3   5  6  3  n5 
    2  3  5  p6   !  6  5  n6   5  3  2  p3   2  1  2  g1 
    y  1  2  .   2  3  2  n1   y  1  2  p.   2  3  2  n1 
    .  .  2  p.   1  .  2  n.   y  .  2  p1   y  t  e  gt 
    y  y  .  .   2  3  2  n1   3  2  1  py   2  3  2  n1 
    j21 y  t  py   1  2  .  ny   1  2  .  p3   5  2  3  g5 
    .  3  2  3   5  6  3  n5   .  3  2  p3   5  6  3  n5 
    2  2  .  p.   2  2  .  ny   2  3  2  p1   y  t  e  gt 
    2  2  .  3   5  2  3  n5   !  6  5  p6   5  3  2  n1 
    j21 y  t  py   1  2  .  ny   1  2  .  p3   5  2  3  g5 _ 
Suwuk :  
    .  .  2  .   1  .  2  .   y  .  2  1   y  t  e  gt 
 
Ketawang Mjil  Lagu Dhempel. 
Buka Celuk:2  5  6  z6x x.x c5   @  @  zj@c# z@x x x xj.c! z!x x jx6c! zg! 
                                    La-mun si -  ra               ma-deg  na – ra    -       pa   -     ti 
 
_ .  .  !  6   !  6  5  3   2  2  1  y   2  3  2  g1  
      .  .  1  .   1  1  2  1   3  3  5  3   2  2  3  g5 
      .  6  5  3   2  2  .  .   y  y  1  2   5  3  2  g1 
3  2  y  t   6  6  .  .   6  6  !  6   5  5  6  g!  
      .  .  !  6   !  6  5  3   2  2  1  y   2  3  2  g1 f 
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      .  .  1  .   1  1  2  1   2  2  .  3   5  6  !  g6 
      .  !  6  5   .  .  5  .   @  @  #  @   !  !  @  g1 
6. Sumedhang, ketawang gendhing kethuk kalih minggah Kapidondong
laras sléndro pathet sanga-Alas-alasan: Clunthang, ladrang laras
sléndro pathet sanga trus ayak-ayakan, Srepeg Palaran Sinom Srepeg,
Kemudha trus palaran pangkur trus srepeg-sampak, Ada-ada Palaran
Sampak trus Ayak-ayak laras  sléndro pathet sanga.
Buka : 2  21yt  .ww.  wety  .2.1  .y.gt 
Mérong : 
_ .2.1  .2.1  .2.1  .y.nt* .ww.  wety  .2.1  .y.gt _ 
Ngelik : 
  .2.1  .2.1  .2.1  .56n!  ..#@  .!65  ..56  !.@g! 
  ..#@  .!65  66..  335n6  ..@!  .653  22.3  565g6 
  ..@!  .653  22.3  5.6n5  ..56  !653  2321  653g5
  ..56  !653  2321  ytent  .ww.  wety  .2.1  .y.gt _
Umpak : *.ww.  wety  .2.3  .2.g1
Inggah Kapidhondhong : 
Irama wiled : 
_ .3.2  .y.t  .2.3  .2.n1  .3.2  .y.t  .3.6  .3.n2 
  531y  3532  531y  353n2  .55.  !@!6  @!52  532g1 _ 
Jineman Bocah Bajang: g5  
 .1.2  .1.ny  .3.2  .1.ny   .3.5  .3.n2  .1.y  .e.gt 
Emplek-emplek Ketepu. Laras Sléndro Pathet Sanga 
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Buka celuk :  g1 
3 n5 3 np2   3 n5 3 pn2  . n3 5 np6  # n@ ! pn6  @ n! 5 pn2  5 n3 2 pgn1 
Clunthang, Ladrang Laras Sléndro Pathet Sanga. 
Buka   2    2 1 y t    2 2 3 2    1 1 2 g1 
C. . 5 . 6    . 2 . nn1    . 5 . 6    . 5 . n6 
. 5 . 6    . 3 . n5    . 2 . 1    . y . gt 
D. . 1 . y    . e . nt    . 1 . y    . e . nt 
 . 1 . y    . e . nt    . 2 . 3    . 2 . g1 
Ayak Alas-alasan Slendro Pathet Sanga 
   .@ . !   . @ . !   . # . @    . 6 . g5 
! 6 5 6   5 3 5 6   5 3 5 6   3 5 6 g5
_  3 2 3 5   3 2 3 5   ! 6 5 6   5 3 2 g1
   2 3 2 1   2 3 2 1   3 2 1 2   t y 1 gy 
   t e t y   t e t y   2 3 2 1   3 2 y gt 
   e w e t   e w e t   3 2 1 2   3 5 6 g5 _ 
Suwuk :   2 3 2 1   y t e gt 
Srepeg Sanga Ngelik g5 
  6532  532g1  56@!  #@!@  356g5 235g6 !656 5356 356g5     
  6565  !656  5!52  532g1 _2121 3232 56!g6 !6!6
  2121  356g5  6565  321g2  3232 356g5 6565 232g1 _ 
Srepeg Sanga 






  6565  321g2  3232  356g5 _  
 
Kemuda Laras Sléndro Pathet Sanga       g6 
2 6 2 6   2 6 2 6   3 3 2 32 1 2 1   6 5 3 g5 
3 2 3 5   3 2 3 5   3 3 5 6   3 5 3 g2 
5 6 5 3   5 6 5 3   5 2 3 g5 
3 2 3 5   3 2 3 5   3 2 1 2  3 2 1 g6 
_ 2 6 2 6   2 6 2 6   3 3 2 3  2 1 2 1  6 5 3 g5 
  3 2 3 5   3 2 3 5   3 2 1 2  3 2 1 g6 +_ f 2626 235g6 
Ayak-ayak  Sanga   g! 
  . @ . !   . @ . !   . # . @   . 6 . g5 
  ! 6 5 6   5 3 5 6   5 3 5 6   3 5 6 g5 
_ 3 2 3 5   3 2 3 5   ! 6 5 6   5 3 2 g1 
  2 3 2 1   2 3 2 1   3 2 1 2   t y 1 gy 
  t e t y   t e t y   2 3 2 g1 
  2 3 2 1   3 2 y gt 
  e w e t   e w e t   3 2 1 2   3 5 6 g5 _ 










1. Notasi gérongan Klenèngan
Gerongan Ladrang  Rontek Slendro Pathet Manyura 
.  .  .  .   .  .  .  .   .  .  .  .   .  .  .  n.
.  .  .  .   .  .  2  z5x x x c6  .  .  .   z@x x x.x x c!  n6 
A  -  glar    nu  - li
.  .  .  .   .  z!x x c@  6   .  .  2  z3x x x c5  z5x x c6  n6 
  Wi   -      rå  - thå   Na - ga   -   ri 
.  .  .  5   .  jz5c3  z5c6 z3x x x x5x x c6 3  z2x x x c1  z1x x xjyc2 ng2 
  Sri    Ba  -  gin   dhå  Mang sah  -  pa     -    ti 
.  .  .  .   .  .  3  z2x x x x.x x c3  jzyc2 z1x x x c3  z3x x c2  n2 
  Mi -  yos  si   -  ni   - wå   -     kå
.  .  .  .   .  @  jz@c# @   .  .  @  z!x x x c6  z@x x xj.c! n6
  Si-   né-  bå   på -  rå  wa   -    dyå  
.  .  .  .   .  6  .  z2x x x x.x x xj5c6 6  z6x x x c5  z5x x xj6c! n6 
  Kang    ka  -   pa -   rêng  ngar  -    så 
.  .  .  5   .  jz2c3 zj5c6 z3x x x x5x x c6  3  z2x x x c1  z1x x xjyc2 g2 
  Rê-    kyå –nå  pa  - tih     Nir - bi    -   tå 
.  .  .  5   .  .  2  z5x x x x.x x x.x x x.x x c6   .  z6x x c!  n6 
  Pu - trå     tê - ti     -     gå
.  .  .  .   .  !  jz!c@ 6   j.3 5  j.3 z3x x x c1  z2x x xj.c1 n1
  Dyan  Sé- tå  U- tå-   rå   Wrat   -   sång  -     kå 
.  .  .  .   y  zj1c2 jz2c3 z3x x x x.x x c5  .  5   .  .  6  n3 
 Ban-dar   dha - dhu   Sang   Kang - kå 
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.  .  .  .   .  6  jz6c! z5x x x xj3x5x c6  3  z2x x x c1  z1x x jxyc2 g2 
    Mi - wah  Dé - wi     Sa - lin   -   dri 
Gerongan Ldr. Manis Betawen Pl. Barang 
 .  .  .  .   3  3  jz2c3 z2x x x c4  .  4  z3x x x xj.c4 z2x x jx3c4 3 
  Yam yam   ti -   lam   dhuh  mas   ing   -     sun 
  Tar - lèn   mung ma  - nga  - yun  a  -    yun
 .  .  6  z7x x x xj@c# z#x x xjx.c@ z7x x x x@x x c#  zj6c7 z3x x x xj.c2 z2x x xj3c2 u 
 jê -    ji  - mat   -     ing  ti  -   lam   sa  - ri
 pa  -   rén    -    tah    sang   pin -  dhå   gên -   dhis
 .  .  .  .   5  5  jz5c6 z3x x x x.x x c5  6  7   .  zj5x7x c6  5 
  Ku  – ma  - la  -  ning      jro  pa - prê     -  man
  Su  – pa   - dyå  mang - ru - rah sê       -   kar
 .  .  .  .   5  5  jz5c6 3   .  .  5  z6x x x xj.c7 z5x x xj6c7 6 
  Ma – nis    ma-nis   - ing    ji - nêm  mrik 
  kang du- mu-nung  a  -    nèng  wè  -     ni
.  .  5  z6x x x x.x x c7  zj7c! 7   .  .  7  z6x x x xj.c7 z2x x xj3c2 u 
 mê -   ma  - lat  nga - nyut   war - då     -    yå
  ni   -   rå sung éng - gar - ing grå   -     nå
 .  .  .  .   3  3  zj2c3 2   .  .  jzuc2 z3x x x jx.c2 jz2x3x xj2cu gy 
  Ing   dri -   yå  lu  - mén - tar  kin    -    tir 
  Tu  -mun- tur   o  - sik - ing   la  - thi
Notasi Lagon Lindri 
Buka celuk : z6x Xx x!x x c6  .  5   .  .  @  @   @  @  5  z6 
 Lin   -   dri   a - dang   te  - lung  ka –thi 
c!  5  6  !   5  5  3  2   6  6  5  z!x x x c5  z2xx x cy  z1
       la -  wuh - e    a -   se - ma - yi    a -   di -   tu -   tul    mak     net 
c2  zz1x x c2  .   2  5  2  z1x x x c2  z1x x c2  .   2  5  2  1 
 net  a   di   em  -  plok -    plok  a  -  mak  tѐ   lep 
.  .  5  6   6  @  @  !   !  5  5  2   2  zj3c2 1  y 
 pa - cak   gu -  lu   cing-kring   a- dhuh  ya -  yi    sen-dhal pan-cing 
 
109 
t  y  1  z2x x x c1  z2x x c1  .   t  y  1  z2x x x c1  z2x x c1  . 
an-dhung dhang krek -    krek  an-dhung dhang krek   -   krek 
t  y  1  z2x x x c1  z2x x c1  .   t  y  1  z2x x x c1  y  .  gt 
an-dhung dhang krek-    krek   an-dhung dhang krek  -  krek    gong  
Notasi Gerongan Teja Katong 
Inggah A: 
   .  .  .  .   !  !  jz!c@ z6x x x x.x x c!  @  @   .  zjx6x@x c!  z!x 
 Sa  -  ra -  na  -  né   wong yun    lu  - hung
   c6  .  jz5c6 z!x x xx xj.c@ z6x x xj!xk6c52   .  .  3  5   .  zj2x3x c2  1 
 bê – tah  tå    -     på    ku - rang  gu  -    ling 
   .  .  .  .   2  1  zj.kx3c52   .  .  3  5   .  jz2x3x xc2  1 
  è   -  li  -   ngå so - lah   jat - mi     -     kå
   .  .  1  2   .  z2x x jx.c1 zyx x x x.x x jx1c2 jz2c3 z1x x x xj.c2 zjyx1x cy  ztx 
 yén wa  - cå - nå   ku  -  du   ma     -    nis 
   jxyx1x c2  .  .   2  2  j.2 z3x x x x.x x c5  6  z6x x x xj!c@ z6x x xj!kx6c53
  mu - rih    sêng- sêm   –   e     sa  - så     -    må
   .  .  jz2c3 z5x x x jx6c! z5x x xk6jx5c32   .  .  jz6c! z5x x x xj.c3 jz2x3x c2  g1   
 sa  -  ma  -     ning    ma - nung - så   sa    -   mi 
Notasi Gerongan Bribil 
Solo : 
   . . . .  2 2 2 .  . . . .  1 1 1 .  . . . .  2 2 2 . 
Hop hip hop   hop hip hop   hop hip hop 
  3 2 3 2  3 2 3 5  6 5 6 5  6 5 3 2  3 2 3 2  3 2 3 5 
     So-lah-é bé -   då ka-rêp-é  mung mu-rih tên-trêm a-ti-né   dha-sar-é gê -  dhé mé-lik-é 
  Kê-dla-rung a-  nggung gu-mu- yu tu-min-dak - é sår-wå kli - ru si-thik si-thik tê-rus nê-su 
  . ! ! .  j!@j6!j562  . . . .  1 1 jzyc2g1 
 é   é    dadi sandhang pangané     sa - tê-rus-é 




 .  j.1 j12 1   2  t  jz1c3 j23  j23 5  6  !   5  3  j.2 1 
      Wê-dha-ring sab – da  sang wi-ku sis -wa-ning-sun på - dhå    pi – yar  -  sak-nå 
 .  .  .  .   j.2 j32 j35 zj2c5  j.6 5  j.6 !   j.6 !  6  5
  kang ca-tur pra-kå-rå    ngê-gung - nå  as  -   ma-né   Gus -ti
j.6 5  zj6c! 5   2  y  zj1c3 2   j.3 j21 jy1 2   j.5 j65 j6! jz5c!
    lêb-då   ta  - ta  -    ning pa-    nêm-bah    sartå ka-wruhånå   wa   jib la konånå 
 .  .  j!@ jz6c!  j.! 6  j.5 2   .  .  .  j.1  j11 j11 jy2 g1 
  kang bênêr     yå bê -    nêr-nå    ngudiyå kawruh lan ngèlmu 
Pathetan Sendhon Abimanyu Klatenan 
1   1   1  1   1   2   zyc1  1
Ma -  weh   re – sep –ing   pa  -   mu  -  lat 
1  2 3 3 z3c2 z1x.x2x3x.c5 z1x.xyc2 2 , \z3x.x2c1
wrek-sa   i – si - ning  wa    -       na   -   dri ,  o.. 
1  2  3   3  z3c2 z1x.x2x3xc5 z5x6c5  z3c2, z6x.x5c6
Ri -  se - dheng  a –  re  -   but  mang  –  sa,     o.... 
5   6  !  ! !   z!c6  z6x.x!c@ z6c! z6c5, z@x.x!x@x.c!
Ma – wan - tu   tu – mu – run -    ing   ri -   ris,  o.... 
5  5   5  5  z5c3  z2x.x3x5x6c5 z2x.x3c2 z1cy
Me - kar – ing    sar  -  wi    pus    -   pi    -     ta 
2  2   2   2  2 ,  2  3  5 5  5  5   5  6  z!x.x6c5 zyc1 1
U - myung sad -  pa  -  da    mrik    sa  - ri – lir    wu – wus - ing    pri - yam   -   ba – da 
Jineman Bocah Bajang 
 . . 1 1  . . 2 2  . . 5 z3x x c2 jz3x2c1 y 
   Bo-cah    ba-jang   nggi-ring   a  -   ngin 
 . . 3 3  . . 5 2  . . 5 z3x x c2 jz3x2c1 y 






 . . 3 3  . . 5 z5x x xx6x c! 5 5  . zj6x5c3 2 
           ngon i       -    ngon-é                kê-bo         dhung-kul 
 . . 5 z3x x xj.c5z1x xj.c2y  . . 2 z3x x c1 jzyx1cy t 
            sê- si   -        sih    sa       -       pi    gu   -   ma  - rang 
Lagon Jamuran 
                                    . . . 6  . jz6x!c6 g5 
                                                                                                              Ja    -     mu -  ran   
. . jz2c5z3x x jx.c2z3x c2 2  . . jz6c!z@x x xj.c!jz6x!c6 5  . . jz2c5z3x x jx.c2z3x c2 2 
          yå   gé    -    gé - thok               ja - mur      å   -   på               yå   gé   -    gé - thok 
. . 2 y  . 2 . 1  . . 2 y  . 2 . 1  . . jzyc1z2x x jx.c1jzyx1cy gt      
         Ja-mur       ga   -   jih              bêr - ji      -   jih     sa      -          å  -   rå        å -  rå 
 
Palaran Durma Asih SL. Sanga 
 !  \z6c5  3  5  ,  1  1  1  1  \y   t z\3x5c\3  z2c1 
Bê -  nêr     lu - put             å  -   lå     bê – cik   la   -  wan bêg  -    jå 
 1  2  \3  \3   \z3c2  3  5 
Ci -  lå  -  kå   ma  -   pan    sa - king 
 !  \z6c5 5  5  5   z\6c! 
   Ing   ba- dan  pri – yang - gå 
!  !  ! @   \#   ! \z6c5 
  Du -  du   sa-king  wong     li  - yå 
 \3 z2c1 1 1  , =\3  2 \3 5 
  mu-lå -  né dèn      ngå -  ti   å- ti 
 1 \3  z2c1 z1\x2c1 z\yct 
så-kèh  dir -  gå   -  må 
 3   3   3 z3c2 z3\c5 z2\c3 z2x.c1 
  Sing – gah – å - nå   dèn é -  ling 
 
Palaran Sinom Slobog sl. sanga 
 @     @    @   @   6   6  z6c!  z6x.c5 
  Mum –   pung        a    -   nom   mar -   su  -  di   -   å  
 
112 
 5   5  5  5 5   5 5 z5x.x6c!
a  -    la -  dhês-an   bu – di   su -  ci 
!  z@x!x#c@ !  z5x6c! 5  5   z6x5c6 z3x.c2
Dèn - nyå   ma – nêm - bah  ywang suks-må 
 1  1 1  1 z1c5 5 z2x1c3 z3x2x.x3x2c1 
 Yêk – ti   yu - wå-nå   sa  -  ka  -     lir 
 6 !  z@x!x#c@ ! z5x6c! z!x6c5 z3x.c2 
A – sih  três  -   nå  sê  -    sa -   mi 
 1  1  1  1  z1c5   5   z5x2x3c2  z2x.x3x2c1 
 pan     i   -  ku   da - dyå    wot  -    i     -  pun 
 y  1  z2c3 1  1 z1x2c1 zyx.ct 
a – doh   ma - rang ka-nis -   than 
 1 zyc1 5 z2x.x3x5c3 1 1 z1x2x3x2c1 zyx.ct 
  ing jan - ji    tan   ba - lén - ja    -   ni 
 3  3  z3c2  1 , 1 1  z1c5 5  3  2  z2x3x1c2 2 
  Ta  - tag  tang - guh     sa-guh  ing   sa -  ba - rang  kar   -   yå 
Gerongan Iringan Pakeliran 
Kapidhondhong laras slendro pathet sanga 
.  .  .  .   @  @  jz@c! z6x x x x!xx x c@  jz!c6 jz5x6x x jkx!xj6c5zj2x3x c2  1 
  Myang dê - dêg  pa  - nga – dêg  I     -   pun 
.  .  3  z5x x x jx6c! z5x x xk6jx5c3z2x x x x3x x c5  jz1c3 z2x x x xj.c1 zjyx1x cy  t 
 sê - dhêng   sè    -   dhêt   -    é  man  - tês    -  i 
.  .  .  .   3  3  j.3 z6x x x x!x x jx@c# jz@c! jz6x!x x xk@xj!c6jz3x5x c3  2 
 Sêm – bå –   då   gêng  -   ing   sa  - ri     -     rå
.  .  jz5c6 z3x x x xj.c2 zj1xx2x x c1 y   .  .  3  z5x x x xj.c6 jz3x5x c3  z2 
  lê  -   lé - wa   -   né   mi – la  - ngon   -   i 
.  .  jz5c6 z3x x x xj.c2 zj1x2x x c1 y   .  .  3  z5x x x xj.c6 jz3x5x c3  z2 
  wi – rå - gå  rå - gå    ka - rå     -  nå 
  ju  - wa - wut  geng  kang  sa - la     -  ga 






                                 mur-wèng dyah ywang             ywang-ing             bu    -     mi 
                                pa  -  ri        ku   -  du                sun      nge    -       nger  -       i 
.  .  jz5c6 z!x x x jx.c@ z6x x xk!xj6c52   .  .  jz6c! z5x x x xj.c3 jz2x3x c2  1 
              Mur - wèng          dyah     ywang               ywang– ing            bu     -     mi 
              pa   -  ri                ku      -    du                      sun   nge        -   nger  -        i 
Jineman Bocah Bajang 
  . . 1 1  . . 2 2  . . 5 z3x x c2 jz3x2c1 y 
              Bo-cah            ba-jang           nggi-ring       a  -   ngin 
  . . 3 3  . . 5 2  . . 5 z3x x c2 jz3x2c1 y 
a-na     -         wu ba     -       nyu  sê    -   gå -  rå 
  . . 3 3  . . 5 z5x x xx6x c! 5 5  . zj6x5c3 2 
              ngon i     -        ngon-é              kê-bo       dhung-kul 
  . . 5 z3x x xj.c5z1x xj.c2y  . . 3 z5x x c2 jz1x2cy t 
     Sê - si   -      sih      sa       -      pi    gu  -   ma  - rang 
 
 
Gerongan  Ladrang Clunthang Laras Slendro Pathet Sanga 
  .      1      .      y         .       e       .        nt 
  .      1      .      y         .       e       .        nt 
  j3j 2 1  jyj 2  1  j.2   j5j 2 j5jj ! 6   2   @  j#j @  !   j.5  j2j 2 j2j ! 5 
Tin-dak–e  sang pe -  kik       man-dhap sa- king gu-nung   a  -  ngan -   thi  re -  pat         pu  -  na- ka-wan ca-tur 
  .      1      .           y       .        e     .      nt 
  j.!  j5j 2 j5j 6 !   @  j5j 2  j5j !   j6j 3   3 j.3  j3j 5  j2j 3j5j 1 zjx2xj c1 y t  
     kang    a-ném-be mu-lat     ngi   -  ra    dé  - wa ndha - rat  ge  –  der     pè - trek –pè-trek pra-èndhang swa-ran-é  
  .      2       .         3         .       2      .      g1   
  jy1 2   .   j.6  j6j !  j@j !  j6j 5  3   j2j 3  2   .  j.1  j12  t  jzyc1  1 
a-nja-wat                  a - nga-wé -  a- wé    ngu-ji – wat       sho-lah- é              mrih da-dya  seng-sem -  é 
  .      5      .        6         .       2       .       nn1   
  j.2  jz3c5  5   .   !   5    !    z6x x xx xjx!x@x x x jx!c@  5   3  j.5  2  j.5  1 
dhuh   Ra - dèn                sang    a     -     ba    -   gus                             mu -    gi        ke-   pa-   reng -  a 
wa  -  u     -  ta                sang    a     -     ba    -   gus                              la  -     ju       tin  - dak  I    -    ra 
  .      5      .       6             .       5     .     n6 
  j.1  jzyc1  1   .   2   3   5    6    j.@   !   j.@  @  j.@  ! j.@  6 
      pi   -  na   -  rak                wis      ma   -  ku   -      la            a   -      me   -   thik   a   -    se -   kar mla  - thi 
      lan    keng- guh               mring   pra     en   -  dhang         lir          ma   -    du    a   -   tur -  e     yek  - ti 
 
  .      5      .          6          .      3      .      n5 
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    .  !   6   .   6   !   j.@    @    .    j.!   j@# !  5   3  jz2c5 5 
   a  -    rum     a   -   mrik   wa  -    ngi      ka  - gem-a cun-dhuk    se – sum – ping 
   a   -    wit   a   -   nu    -   ho    -    ni   sab  -   da-ne sang ma –  ha     mu -  ni 
     .      2      . 1       . 6      .      g5
   .  .   j@#  !   j.5  zj3c5   jz2c5   1    jy1  2   1   y   j.t  1 zj1cy  5
 sang-sang-an    a  -   mim -   buh     -   i   man-co-rong    cah   -  ya  ndi  - ka   ra  -   dèn 
 tan   ne -  dya    ken -  del   la  - mun   sa  -  du–rung – e  pur   -   na  -  ma  ga  -  ti 
Emplek-emplek ketepu Sl. Sanga 
Celuk :@  @  @  6  @   !  5  jz6c! 5  2  5  3  2  g1 
  Plek em- plek    ke – te    -   pu wong la-   nang go-  lek -  a   ka-  yu 
.  .  3  3   .  .  5  5   .  .  2  3   2  3  5  2 
  A  -  la  wa - ya    go - lek   go – lek  pi – san 
 me - nek   me - nek pi – san 
 men-cit   men - cit  pi - san 
.  .  3  3   .  .  5  5   .  .  @  6   !  5  6  2
  A  -  la  wa - ya   go  -  lek  go – lek   pi – san 
 me  -  nek   me - nek  pi – san 
  men -  cit    men - cit   pi  - san 
.  5  6  z!x x x c@  5  .  .   .  2  .  3   .  z5x x c!  6 
       Ja   la –   li   lho    go  -     lek   pi   - san
 me -     nek   pi  - san
 men  -   cit   pi   - san
.  5  6  z!x x x c@  5  .  .   .  @  .  z#x x x c@  z/x!x x c!  6 
       Ja    la –   li   lho    go  –   lek  pi   - san
 me -   nek   pi - san
 men  -     cit  pi   - san
.  .  .  .   .  @  .  6   .  .  .  @   .  .  .  !
  la  -    mun   go - lek
 me  - nek
.  5  .  z6x x x c!  5  .  2   .  5  .  3   .  2  .  g1 
wong   la  - nang  ja   ngan    -   ti   me     -    nek 
  men  -     cit
  ti  - ba
Palaran Pangkur Paripurna Sl.Sanga 






Lir      si-ka-tan      nyam-ber                 wa  -   lang 
2 2 3 z5x3x.c2, 2 2 2 z2c1 z1x2c3 ... z1x.x2c1 zyx.cgt 
so-lah-i  -   ra         di-tya kang mang-sah              ju    -    rit 
5 z6x.x5x6c! ! !, ! z5x.x!x6x5x6c5 ... ! z@x.x5x6x!x.x6cg! 
ka  - pra  -    wa-sa     jro-ning                        pu -  puh 
6  !  @  @  z6x!x.x6c5 ... 2 z2x1x2x1x.cgy 
da-tan mang-sah         pu       -         lih -  a 
@  @  @  @ , ! z!x.x6c! @ z@x!x6c!, 5 z!x6x.x!x6c5 ... z3c2 z5x.x3x2cg1 
tan-dhing tya - sa       ka-sor        de- ning      sang  bi           -            na -  gus 
zyx.x1c2 2 2 2 z2c1 z1x2x3c5 ... z2x3c2 z2x.x1cgy 
bi   - nan-ting ka-tun -  dha                  tun  -  dha 
z5x!x6x.c5 5 5 5 z5c3 z2x3c5 ... z1x.x2c1 zyx.cgt  
prap  -   ta-ning an-ta   - ka                  ne   -    ki 
2. Notasi gérongan bedhayan Srimpen Dhempel 
Pathetan Sanga, Kagem Maju lan Mundur Beksan 
2    2  2  2   2   2 z2x.c1  1  1  1   1 zyx.c1 
Has – car -  ya    wê  –  kas  -   an  mu  -   wah   é  –  ka  -   ta - na 
2  2  2   2   z2x3c5 z5x.x3x2x1cy 
yé – ka    wi – sang  -   gê   -   ni 
z2c1   1    1 1  1   1   zyc1 z2x.x1xyx.x1xyct 
sang  hyang       i  - su    pra –  dib  -   ta      O... 
5    5   5   5  z5x6c!  !   z@x.x!x6x.x!x6c5 
dyan    mu  -   rub      ka – bra –    nang      O 
6    6   6   6  z6x!c@,z!x6x5x3c2 6  6  6  6  z6x!c@ z!x6x5x3c2 
dyan    mu  -   rub      ka – bra  -   nang     dyan mu -  rub   ka – bra - nang 
1   1     1, 1   1     1   1   1  1  1 zyc1 
ma - ngung   -    sir,   ma – ngung  –    sir ,    ma  –  ra –  ni     la - ba 
2   2  2  2  2  2  2  2 z2x3c5 z5x3x2x1cy 
Pra -  ning pra   pa -  ga - gas   sê - kar tun  -  jung 
z2c1  1   1  1   1 1  zyc1, z2x.x1xyct 
tun -  jung    ma - ngan -  ti   lu -  ngit     O...  
1   1   1   1   1  3    5  5 z6x!x.x6x5x3x2c1 
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Lir  -  ning    lêng -  lêng     li - nèng  -   la   – li    O 
1   1    1   3   5  5   z6x!x.x6x5x3x2c1
gu  -  nung    ha –  bra –  ma  -  nik     O 
2   2   2  2  2   2, 2  2  2  2   2  2  z2x3c5 z5x3x2x1cy 
Gu -  nung   ha – bra – ma -  nik   ma -  nik   hu – jwa  –  la     ku – mê -   dhap 
z2c1 1  1   1  1  1  zyc1, z2x.x1xyct 
ka –  la – wan     u -  dan   u - wor       O... 
Lagu Dhempel, Ketawang gendhing kethuk 2 kerep minggah 
ladrangan, suwuk. 
Buka celuk ketawang Mijil Lagu Dhempel. 
Buka :1  .  1  .  y   .  2  .  1 
.  .  1  y   5  y  1  2   j.y 1  2  .   1  1  2  g1
Merong: 
2  y  5  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 
j21 y  5  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  g1 
j21 y  5  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 
_ j21 y  5  y   1  2  .  y   1  2  .  3   5  2  3  g5 
 .  .  .  .   .  .  .  .   .  .  zj2xk3c55   .  z5x x xjxx3xk.c55
 Ca-tur    swa  -     ra 
 Ing wa - dya   -    nya
 Ra- tu    lu     -    wih 
 Ka-dya  ya    -  yah 
 .  6  5  3   2  2  .  .   2  2  .  3   5  2  3  n5 
 .  .  .  z3x x xx xj.c2 2  .  .   .  z6x xxx xj.c! z!x x xx jx.c@ z6x xx c5  5 
 Ba  - bo   ca - tur   Swa   -    ra 
 Ba  - bo   ing  wa - dya    -    nya
 Ba  - bo  ka     -      su - sréng -    rat
 .  6  5  3   2  2  .  .   2  2  .  3   5  2  3  g5 
 .  .  jz2c3 z2x x x xj.c1 z1x x x.x x c2   2  .  zjx2xk3c55   .  z5x x xj3xk.c55 
  go – ra    ngrat   Sri    Da - sa  - ra - ta
 mor  mê  -   ma  - nis    -   ing  wa  - ca     - na






 .  6  5  3   2  2  .  .   2  2  .  3   5  2  3  n5 
 .  .  .  z3x x xx xj.c2 2  .  .   .   . jz6xk.c!z!xx x x xj.c@ z6x x c5  5 
                          ra        -    dèn                                       ra  -  tu               a      -    gung 
                          ra        -    dèn                                       wê -  di               a      -     sih 
                          ra       -     dèn                                      nrus – ing           ka     -     su- 
 
2  3  5  6   !  6  5  6   5  3  2  3   2  1  2  g1 
.  .  jz@xk.c#z@x x x xjc.! z!x x xj.c@ z6x x xx xj.x!x c5  2  .   zj1c2 z1x xx xjyc1 1 
a  -  nga    -        dha     -   ton                     ing             nga - yo     -    dya 
               lu  -   lut              kang        pa        -             ra              san – ta      -    na 
              dar – man            lir            ka        -             pan   -        dhi –  ta      -   nya 
21 y  5  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 
.  .  .  .   .  .  .  .   .  zyx x xj1jxxxk.c2z2x x xx xj.c1 z1x xx jxyc1 1 
am    -       bêg            Wi    -     ku 
a      -        gêng          a      -     lit 
                                                                           sum   -       ba       -     gèng       rat 
21 y  5  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  g1 
.  .  t  jz1c2  .  z2x x x1xx x c2   2  .  z2x xx xj.c1  jz1c2 z1x xx xjyxk.c11 
               mar - di        -      kèng                tyas           kang          ngu – ma    -     la 
               wi – nêng    -       ku                    ba      -      rang           pa  -  war   -     ta 
              pas -  thi       -       ka                   ma      -      nik             ing     dri    -     ya 
j21 y  5  y   1  2  .  y   1  2  .  .   1  1  2  n1 _ 
.  .  .  .   .  .  .  .   .  zyx x xxj1jxxxk.c2z2x x xx xj.c1 z1x xx jxyc1 1 
a       -      ngé     -      nak   -      i 
                                                                            sa      -      mya            é      -     ca 
a       -     man     -     dham -     i 
Ladrang: 
_ .  3  2  3   5  6  5  n3   .  3  2  p3   5  6  5  n3 
x.x x x.x x x5x x x6x x x xj.c! z!x x c6  5   .  .  5  z6x x x xj.c!z x!x x c6  5 
                                            ba   -    bo                       da  -  tan            kong   -     si 
                                            ba   -    bo                       ing    pa     -       nyip    -     ta 
                                            ba   -    bo                       a   -   mu    –     dhar    -       i 






.  .  zj@xkj.c#z@x x x xj.c! z!x xj.c@  z6x x x xj.x!x c5  2  .   zj1c2 z1x x xjyc1 z1 
                pi   -  nu      -      kul           ing                     ma    -         dya   la   -      ga 
              wig  -  nya            ma   –     ring                    Ba     -         tha – ra  -      nya 
               ing     sa       -      sang –    ka                      ka      -         wis -  ta   -      ra 
 
 
y  1  2  .   2  3  2  n1   y  1  2  p.   2  3  2  n1 
x.x xjx.x2x x xj1xyx xx2x x x xjx.xkx2c3z2x x xj.c1 1   .  .  .  .   zj2c3 zj2c3 zj2c1 z1 
                                            Ba   -     bo                                          ka -  sor  dé --ning 
                                            Ba   -     bo                                          sa – na  - li  -  ka 
                                            Ba   -     bo                                          lê  -  la - nggén-nya 
.  .  2  p.   1  .  2  n.   y  .  2  p1   y  t  e  gt 
x.x x xj.c2 2  .   1  .  2  .   zyx x xj.c2 zj2xk.c1z1x x x xj.xkyx1xjx2xk.c1y  zjtcy 
               tyas   -          i      -      ra                ing          ka   -  pan       -          dhi -  tan 
               tan    -          na           u      -         was         pa   -  mè        -         ngêt-  nya 
a       -         mê    -     ma    -         ngun       mu –   hi          -         rèng   rat 
 
 
y  y  .  .   2  3  2  n1   3  2  1  py   2  3  2  n1 
.  .  y  zj1x2x x xj.c3 z2x x xj.c1 1   .  .  .  .   zj2c3z xj2c3 2  1 
               Ba   -  bo             ba      -    bo                                         ra - dèn   ra -  dèn 
               Ba  -   bo             ba      -    bo                                         ra - dèn   ra -  dèn 
               Ba  -   bo             ba      -    bo                                         ra - dèn   ra -  dèn 
j21 y  t  py   1  2  .  ny   1  2  .  p3   5  2  3  g5 
.  .  .  .   .  .  .  .   .  . jz2xk3c5 5   .  z5x x xj3xk.c5z5 
                                                                                 Was  - ki        –      tha         mrih 
                                                                                 Ko    -  ngas           ing           rat 
.  3  2  3   5  6  5  n3   .  3  2  p3   5  6  3  n5 
x.x x x.x x x5x x x6x x x xj.c! z!x x c6  5   .  .  5  z6x x x xj.c!z x!x x c6  z5 
                                           Ba   -      bo                      rèh    ing            wa     -     dya 
                                           Ba   -      bo                      Da –  sa      -      ra      -        ta 
2  2  .  p.   2  2  .  ny   2  3  2  p1   y  t  e  gt 
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x.x x x.x x xj5x3x c2   .  .  2  2   2  2  zj2c1 z1x x x xjx.xkyx1xxjx2xk.c1y  t
 pa  -  ti   -    tis  pa -  mor   ing  suks - ma 
 sam - pat   yas  ka -   pra - bon  - i   -  ra
2  2  .  3   5  2  3  n5   !  6  5  p6   5  3  2  n1
j.2 z2x x x.x x x.x x x x.x x xj.c3 zxjx3xk.c55   .  .  zj@kx.c!z6x x x xj!c5z x3x x c2  1
     êng - gih   ra  -  dèn    ta  - ran  - ta - ra
     êng - gih   ra –  dèn   rèh- ning   pad  -     ma
j21 y  t  py   1  2  .  ny   1  2  .  p3   5  2  3  g5 _ 
.  .  .  .   .  .  .  .   .  .  jz2xk3c55   .  z5x x xj3xk.c5z5 
 gya  ma  - ngé   -     ring
 pa  -  ri  - pur    -     na
Suwuk : 
.  .  2  .   1  .  2  .   y  .  2  1   y  t  e  gt 
x.x x xjx.c2 2  .   1  .  2  .   zyx x xj.c2 zj2xk.c1z1x x x xjx.xkyx1xj2xk.c1y  t
  wi     -   yo     -  ga   tri  - wi  -  kra - ma -  nya
Buka Celuk: 2  5  6  z6x x.x c5   @   @  zj@c# z@x x x xj.c! z!x x jx6c! zg! 
  La - mun si   -   ra  ma -   dêg   na  – ra  - pa    -     ti
.  .  !  6   !  6  5  3   2  2  1  y   2  3  2  g1
x.x x x.x x xjx!x@x x6x x x xjx.x!x xjx6x!x x5x x xj3c2  j.2 2  2  zyx x x xj1c2 z2x x xj.c3 1
 ya – yi   wê -  kas   ing   ngong 
  kang mêng-ku    ka    -   ra     –  bon 
 tê - mah tan   ang  - gê     -  pok
 sa-  li  -  ring   pa - ké     -  woh
 ing rat   tan   pa  - ké     -  woh
.  .  1  .   1  1  2  1   3  3  5  3   2  2  3  g5 
.  .  .  .   .  .  .  .   .  .  jz3xk.c5z3x x x xj.c2 .  jz2xk3c5z5 
a  -   pan   a  -  na 
 ing  -  kang    nis -  tha 
 ing  -  kang   ma - dya 
 hi   -   ya    bé -  la 
 ing -  kang   a   -  la 
.  6  5  3   2  2  .  .   y  y  1  2   5  3  2  g1 
x.x x x.x x jx5x3x c2   .  .  .  .   jzyxk.c1jzyxk.c1jz1xk.c2z2x x x x.x x xj.c1 jz1c2 z1 
 ing  pra  - bu    u  -  gêr - é 
 ka – wruh - a-  na    ka  - bèh 
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 rê  – sêp  – a  -na   ba -  é 
 bê -  lang  ing  cip - ta -  né
 ya    pri  -  hên bê  - cik -  é
y  1  2  .   2  3  2  1   y  y  1  2   5  3  2  g1 
x.x x jx.x2x jx1xyx c2   j.zk2c3jz2xk.c1jz2kx.c11   j.y jzykx.c1jz1kx.c2z2x x x x.x x jx.c1 jz1c2 z1
  sas-tra    cê - tha   u - lat  -  a -   na  ya - yi 
   mi -wah  wa - dya  u – ta  - ma   ywa  la  - li 
 mring u – ta -  ma  si - ra    dèn  kê - pé-ngin
  mring san-ta -  na    myang pung-ga-wa   man-tri 
 wi –  not  ing   su  –    ka    di  - na -  nan  u -  gi
3  2  y  t   6  6  .  .   6  6  !  6   5  5  6  g! 
 jx.xkxyx1xj2kx.x1xyx x ct   .  .  .  .   6  6  zj6c! z6x x x jx.c5 .  jz5xk6c!z! 
o - mah -  na    dèn  pas - thi 
 lir-   é   si  -   ji    si  -   ji 
 dèn  ka  –   di    si  - ra    mrih
ang-gung   sang – ga    -   rung - gi 
 wa – rêg  –  a  -   na   ping ping 
.  .  !  6   !  6  5  3   2  2  1  y   2  3  2  g1f 
x.x x x.x x xjx!x@x x6x x x xjx.x!x xjx6x!x x5x x xj3c2  j.2 2  2  zyx x x xj1c2 z2x x xj.c3 1
 wu-lang - é      sas   -  trè - ku
  dèn  kê   - na     ywa    tung  -    kul
 sêng-sêm - ing   dyah    a  - yu
an – dhê – dhêr  pa -    ké  - wuh
jê -  jêl   -   a -    na  wu  - ruk
.  .  1  .   1  1  2  1   2  2  .  3   5  6  !  g6
.  .  .  .   .  .  .  .   .  .  2  zj5c6  .  z6x x xj5kx6c!z6 
  rèh   ning   jan    -    ma 
     tin -  dak    ing   nis- 
                                                                      nis-  tha    i   - ku
 a  -   la    a  -      yu
.  !  6  5   .  .  5  .   @  @  #  @   !  !  @  g1 
x.x x x.x x jx5x6x c5   .  .  .  .   @  @  jz@c# z@x x x xj.c! z!x x xj6kx.c!z! 
   ta - ma     ngu - ni   u -      ni   
 tha mang - ka    ma  - wêr   -  di 
 tin – dak    wa - lang  a      - ti
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